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ABSTRAK 
PENGARUH SISTEM INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP 
KUALITAS OUTPUT SIA DAN SPI PADA PERUSAHAAN 
PENGGUNA ERP DI SULAWESI SELATAN 
 
THE EFFECT OF ACCOUNTING INFORMATION SYSTEM ON 
AIS OUTPUT QUALITY AND INTERNAL CONTROL SYSTEM 
OF COMPANY USING ERP IN SOUTH SULAWESI 
 
Hans Jonni 
Grace T. Pontoh 
Rahmawati HS 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan bukti empiris bahwa sistem 
informasi akuntansi (SIA) yang terintegrasi sistem ERP memberi pengaruh pada 
kualitas output sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal 
(SPI). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah para pemakai sistem 
ERP pada perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP dan beroperasi 
di Propinsi Sulawesi Selatan. Sampel penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Terdapat empat perusahaan yang 
memenuhi kriteria. Data diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden. 
Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 
sistem ERP memengaruhi kualitas output SIA dan SPI secara signifikan dan 
positif. 
 
Kata Kunci : Sistem ERP, Sistem Informasi Akuntansi, Sistem Pengendalian 
Internal, Kualitas Output SIA. 
 
 
 
The purpose of this study is to find empirical evidence whether accounting 
information system (AIS) which integrated with ERP system affects accounting 
information system output quality and internal control system (ICS). Populations 
used in this study are ERP system’s users on companies with ERP system 
implementation and operate at South Sulawesi. The sample of this study is 
determined using purposive sampling method. There are four companies fulfill 
the criteria. Data were obtained through questionnaires filled out by the 
respondents. Then, data were analyzed using simple regression analysis. The 
results indicate that accounting information system which integrated with ERP 
system affect AIS output quality and ICS significantly and positively. 
 
Keywords : ERP System, Accounting Information System, Internal Control 
System, AIS Output Quality.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Teknologi memainkan peran kunci dalam lingkungan bisnis saat ini. 
Banyak perusahaan bergantung pada komputer dan perangkat lunak (software) 
untuk memberikan informasi yang akurat dan efektif dalam mengelola bisnis 
mereka. Penggunaan teknologi pada aktivitas bisnis perusahaan juga membuka 
peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalam 
volume yang besar, secara cepat dan akurat oleh perusahaan. Selain itu, dituntut 
pula strategi yang baik serta inovasi-inovasi baru dari setiap perusahaan agar 
mampu bersaing dengan perusahan-perusahaan lainnya yang datang dari dalam 
maupun dari luar negeri. Penetapan strategi di dalam perusahaan merupakan hal 
yang sangat penting dalam pencapaian tujuan dan akan berakibat fatal apabila 
salah dalam penerapannya. 
 Salah satu penentu keberhasilan manajemen perusahaan adalah 
tersedianya data dan informasi perusahaan yang akurat untuk dipakai sebagai 
dasar perencanaan, pemantauan dan evaluasi. Masalah kualitas informasi yang 
selama ini masih sering dijumpai oleh perusahaan ialah belum memuaskannya 
kualitas informasi bagi pengguna dan kurang efektifnya keputusan yang diambil 
dari informasi tersebut. Di samping itu, terdapat beberapa perangkat yang belum 
terpenuhi sehingga jalannya sistem terganggu dan tidak optimal, pengalokasian 
dan pengadaan perangkat yang ada belum diarahkan pada efektivitas, serta 
efisiensi penggunaan dan penerapannya. Pihak manajemen perusahaan 
tentunya membutuhkan banyak data dan informasi dalam menjalankan kegiatan 
bisnis dan pengambilan keputusan. Salah satu dari banyak data dan informasi itu  
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ialah data dan informasi mengenai aktivitas akuntansi dan transaksi keuangan 
lainnya. Para manajer menggunakan informasi akuntansi untuk membantu 
mereka dalam mengevaluasi operasi/aktivitas bisnis yang sedang berjalan dan 
merencanakan operasi/aktivitas bisnis perusahaan yang akan datang, serta 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Sajady dan Datsgir, 2008). 
 Informasi akuntansi yang berhubungan dengan data keuangan dari suatu 
perusahaan merupakan bagian dari informasi penting yang diperlukan oleh 
manajemen. Agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak 
manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun 
dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Diperlukan suatu sistem yang mengatur arus 
dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan untuk dapat menghasilkan 
informasi yang sesuai dan dalam bentuk yang sesuai juga (Sutabri, 2004:1). 
 Sistem informasi akuntansi dapat berjalan dengan baik apabila ditunjang 
dengan sistem yang baik pula, salah satunya adalah sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP).Menurut Hall(2011:479) definisi dari sistem ERP adalah “… 
multiple module software packages that evolved primarily from traditional 
manufacturing resource planning (MRP II) systems.” Sistem ERP merupakan alat 
pendukung keputusan yang memberikan pihak manajemen informasi secara 
real-time sehingga memungkinkan adanya keputusan secara tepat waktu yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja serta mencapai keunggulan bersaing. 
Pemrosesan analitis secara on-line meliputi pendukung keputusan, pemodelan, 
penarikan informasi, analisis/laporan khusus, dan analisis bagaimana jika (what-
if) (Hall, 2011:481). Selain menjadi alat pendukung keputusan bagi pihak menajer 
dengan memberikan kualitas output yang dibutuhkan, ERPjuga mampu untuk 
meningkatkan pengendalian internal dari sistem informasi akuntansi yang telah 
terintegrasi dengan sistem ERP (Alzoubi, 2011 dan Hsiung, 2014). 
3 
 
 
 
 Fenomena pengimplementasian sistem ERP sudah mulai menyebar ke 
seluruh Indonesia, baik pada perusahaan manufaktur/industri maupun sektor 
jasa (Puteri, 2011). Saat ini, fenomena keuntungan penerapan sistem ERP mulai 
dirasakan perusahaan di dalam maupun di luar negeri. Pihak manajemen suatu 
perusahaan membutuhkan informasi dan data yang dapat mendukung mereka 
dalam pengambilan keputusan. Informasi yang dibutuhkan oleh pihak 
manajemen salah satunya yaitu informasi akuntansi. Berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, membuat semua konsep mengenai sistem informasi 
mulai dihubungkan dengan sistem yang berbasis komputer. Sistem informasi 
akuntansi (SIA) merupakan bentuk sistem informasi yang digunakan dalam 
memfasilitasi fungsi-fungsi operasional dalam suatu perusahaan (Bae dan 
Ashcroft, 2004). 
 Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan sistem yang memiliki tugas 
dalam hal pengolahan data atau transaksi keuangan menjadi informasi berupa 
bentuk laporan keuangan. Informasi keuangan tersebut dibutuhkan untuk 
memenuhi kebutuhan pihak internal maupun eksternal yang akan digunakan 
sebagai pembuatan keputusan finansial. Agar implementasi ERP bisa berjalan 
dengan lancar perusahaan harus menyiapkan beberapa hal, antara lain 
bagaimana memilih sistem ERP yang sesuai dengan kebutuhan, membangun 
model bisnis dan menyiapkan manajemen perubahan yang harus dilakukan 
akibat penerapan sistem ERP, mulai dari proses bisnis, restruktrurisasi 
organisasi, sumber daya manusia, budaya perusahaan dan berbagai hal lain 
yang justru bersifat nonteknis dan nonkeuangan. Selain itu, masalah utama yang 
banyak dihadapi oleh perusahaan dalam pemilihan dan penerapan sistem ERP 
adalah biaya. Biaya dari pengimplementasian sistem ERP yang relatif mahal 
menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan paket ERP yang akan digunakan. 
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Meskipun ada ERP yang open source, namun dalam kenyataannya relatif sulit 
untuk diimplementasikan (Said, 2013). 
 Aspek lain yang paling penting dari sistem informasi akuntansi adalah 
perannya dalam proses pengendalian internal organisasi. Istilah proses 
pengendalian internal mengindikasikan tindakan yang diambil dalam suatu 
organisasi untuk mengatur dan mengarahkan aktivitas dalam organisasi. 
Pengendalian memastikan bahwa kebijakan dan arahan manajemen dijalankan 
secara semestinya. Pada organisasi atau perusahaan yang besar, manajemen 
berada jauh dari aktivitas operasional perusahaan. Sebagai pengganti kehadiran, 
manajemen harus mengandalkan diri pada berbagai teknik pengendalian untuk 
mengimplementasikan keputusannya dan tujuan organisasinya, serta untuk 
mengatur aktivitas yang menjadi tanggung jawab utama dari seorang manajer 
(Bodnar dan Hopwood, 2006:10). 
 Penelitian ini merupakan replikasi dari peneltian yang dilakukan oleh 
Alzoubi (2011). Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa integrasi 
sistem informasi akuntansi dengan sistem Enterprise Resources Planning (ERP) 
meningkatkan relevansi dari informasi akuntansi dan mengurangi tingkat 
ketidakpastian yang dihadapi oleh pembuat keputusan. Hasil kesimpulan ini 
didasarkan pada hasil uji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa sistem 
ERPmeningkatkan kualitas output sistem informasi akuntansi. Kesimpulan kedua 
dari penelitian ini juga membuktikan bahwa penggunaan sistem 
ERPmeningkatkan kemungkinan dalam pengawasan seluruh operasi akuntansi 
dan keuangan untuk memastikan implementasi atau pelaksanaan yang tepat, 
akurat, dan lancar oleh pihak yang berwenang. Hal ini didasarkan pada hasil uji 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa sistem ERPmeningkatkan pengawasan 
internal (internal control) dari sistem informasi akuntansi. Berdasarkan hasil 
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penelitian empiris itulah, penelitian ini ingin memastikan bahwa meskipun berada 
di negara lain, penerapan sistem ERP dapat memengaruhi kualitas output sistem 
informasi akuntansi dan sistem pengendalian internal perusahaan yang berada di 
Propinsi Sulawesi Selatan secara khusus. 
  
1.2 Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 
sistem ERP terhadap kualitas output dari sistem informasi akuntansi? 
2. Apakah terdapat pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 
sistem ERP terhadap sistem pengendalian internal? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari pengadaan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 
ERP terhadap kualitas output dari sistem informasi akuntansi. 
2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 
ERP terhadap sistem pengendalian internal. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
 Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Kegunaan Teoretis.Hasil penelitian inimampu untuk mengembangkan teori-
teori mengenai kualitas dan kontrol serta menambah konsep pengetahuan 
dan wawasan tentang pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 
ERP terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal. 
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2. Kegunaan Praktis. Hasil dari penelitian ini mampu untuk memberikan referensi 
untuk kemajuan perusahaan melalui pengapliksian sistem ERP untuk 
menyediakan kualitas output SIA dan SPI sesuai dengan tujuan perusahaan, 
juga memberi informasi bagi pihak yang ingin menggunakannya sebagai 
bahan pembanding, pelengkap dan menambah kepustakaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi ini merujuk pada Pedoman Penulisan 
Skripsi (Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2012). Dalam skripsi ini terdiri dari lima 
bab, yaitu Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, Hasil Penelitian 
dan Penutup dengan uraian sebagai berikut. 
Bab I merupakan Pendahuluan. Bab I ini menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Bab II merupakan Tinjauan Pustaka. Dalam bab ini diuraikan mengenai 
landasan teori dan konsep penelitian, penelitian yang relevan, kerangka 
penelitian, serta hipotesis yang diuji. 
 Bab III merupakan Metode Penelitian. Pada Bab III ini, menguraikan 
metode penelitian yang digunakan dalam melakukan analisis meliputi variabel 
penelitian, definisi operasional, jenis dan sumber data, serta metode analisis data 
penelitian. 
 Bab IV merupakan Hasil Penelitian. Bagian pertama dalam bab ini berisi 
uraian tentang deskripsi data responden penelitian. Bagian selanjutnya memuat 
uraian tentang hasil pengujian hipotesis. Isi pembahasannya ialah justifikasi 
mengapa hipotesis diterima atau ditolak secara ringkas. 
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Bab V merupakan Penutup. Pada Bab V atau bab terakhir dari skripsi ini, 
dimuat tiga hal pokok, yaitu kesimpulan, saran dan keterbatasan penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Kualitas 
 Oluwatoyin and Oluseum (2008) mengemukakan definisi kualitas adalah 
“…a significant element of production or services in keeping the customers 
satisfied.” Kualitas adalah elemen penting dari produksi atau jasa dalam menjaga 
kepuasan pelanggan. Perbedaan definisi dan sudut pandang mengenai istilah 
kualitas dari para pengamat di bidang bisnis dan elemen umum bisnis 
lainnyamenyatakan bahwa kualitas produk atau jasa mengacu pada persepsi 
sejauh mana produk atau jasa memenuhi harapan pelanggan. Crosby (1979) 
berpendapat bahwa “quality as the conformance to requirements or specifications 
and also suggested that to manage quality adequately; it must be able to be 
measured.”Salah satu kontribusi utama Crosby terhadap kualitas adalah satu set 
dari empat manajemen mutu absolut yang mendasari pemahaman filosofi 
kualitasnya. Empat manajemen mutu absolut itu ialah sebagai berikut. 
1. Kualitas harus didefinisikan sebagai kesesuaian dengan persyaratan, 
bukan sebagai kebaikan atau keanggunan(Quality has to be defined as 
conformance to requirements, not as goodness or elegance). 
2. Sistem penjamin kualitas adalah pencegahan, bukan penaksiran(The 
system for assuring quality is prevention, not appraisal). 
3. Standar kinerja harus cacat nol, bukan "itu cukup baik."(The performance 
standard must be zero defects, not “that’s good enough”). 
4. Pengukuran kualitas adalah harga ketidaksesuaian, bukan indeks (The 
measurement of quality is the price of nonconformance, not indices).
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 Ada dua bentuk kualitas yang dikenal di dunia ini, efisiensi dan inefisiensi. 
Efisiensi merupakan hal yang harus setiap senior manajer upayakan untuk 
dicapai dan efisiensi dalam pelayanan adalah apa yang pelanggan harapkan 
untuk dicapai. Selanjutnya, organisasi menjadi inefisien atau tidak efisien karena 
pelatihan yang tidak memadai yang diberikan kepada karyawan oleh pengusaha 
atau tugas-tugas pekerja tidak berkualitas dan memenuhi kualitas yang 
ditentukan (Franks, 2009). Dalam hal ini, kualitas dari output sistem informasi 
akuntansi yang terinregrasi sistem ERP memenuhi spesifikasi dari teori kualitas. 
Kualitas sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem ERP memberikan 
informasi yang memadai bagi setiap penggunanya dalam upaya pencapaian 
efisiensi dan harapan perusahaan yang telah ditargetkan, serta dalam hal 
pengambilan keputusan oleh pihak manajemen. 
2.1.2 Teori Control 
 Teori control telah lama menjadi kerangka dasar yang berguna untuk 
pengembangan teori dalam berbagai bidang.Menurut hipotesis sibernetik yang 
dikemukakan oleh Wiener (1948), “loop umpan balik adalah landasan dari suatu 
tindakan.” Dalam bentuk yang paling sederhana, loop umpan balik terdiri dari 
empat elemen: standar acuan atau tujuan, sensor atau fungsi masukan(input), 
komparator dan efektor atau fungsi output.Ketika dikaitkan sebagai teori perilaku, 
teori control memiliki dua elemen utama: satu kognitifdan lainnya adalah afektif. 
Komponen kognitif terdiri dari beberapa tujuan internal, pengolahan informasi 
tentang kondisi saat ini, dan perbandingan keadaan dengan tujuan yang 
diinginkan. Komponen afektif timbul dari perbedaan persepsi antara keinginan 
seseorang dengankondisi saat ini dan perilaku yang dimulai dari keinginan 
seseorang untuk mengatasi perbedaan tersebut (Klein, 1989). 
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 Abdelzaher et al. (2009) menyatakan teori control memberikan 
pendekatan yang sistematis untuk merancang loop umpan balik yang stabil 
dalam hal menghindari osilasi liar (gangguan), akurat dalam pencapain tujuan, 
dan menyelesaikan output dengan cepat ke nilai steady state.Teori control juga 
membantu perusahaan untuk menyediakan kebijakan manajemen yang lebih 
baik serta efektif (Wiener, 1948). Fungsi dan dorongan untuk terjadinya sebuah 
model sistem kontrol adalah aktual dan kuantitatif (Powers, 1994).  
 Berbagai kesalahpahaman tentang sistem kontrol dapat diidentifikasi dan 
dibantah. Pertama, self-regulation (pengendalian diri dari pihak luar) membuat 
seseorang tetap berada di jalur pencapai tujuan. Kedua, otak mengirimkan sinyal 
ke otot-otot yang tepat untuk mengambil tindakan. (Ini adalah model rencana-
eksekusi, dalam teoricontrol, otak menentukan persepsi yang membuatnya tidak 
perlu untuk menghitung "kesesuaian keadaan"). Ketiga, standar perilaku dapat 
dipaksakan oleh pihak luar. Keempat, fungsi pembanding digunakan sesekali 
untuk menentukan apakah persepsi seseorang cocok dengan nilai referensi. 
Ketika persepsi cocok, umpan balik negatif akan terlepas setelah fungsi 
pembanding. Kelima, teori control adalah perilaku yang diatur ketimbang sebagai 
suatu persepsi. (Ini adalah perbedaan mendasar antara teori control dan teori-
teori lainnya. Dari dalam organisme, di mana kita semua hidup, namun tujuan 
kita untuk mencoba menjadi, apa yang kita ketahui dari tindakan kita, tindakan 
orang lain dan dunia di sekitar kita, merupakan konstruk perseptual). Objektivitas 
dalam sains berarti kewajaran, kurangnya bias dan kemampuan untuk 
mereproduksi, mengomunikasikan dan menyepakati persepsi-persepsi yang kita 
tafsirkan sebagai sesuatu yang berasal pihak luar (Nelson, 1993). 
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2.2 Sistem Informasi Akuntansi yang Terintegrasi Sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) 
 
2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi (SIA) memiliki peranan yang penting dalam 
proses bisnis karena SIA mengidentifikasi, mengukur dan mencatat proses bisnis 
tersebut dalam suatu model yang sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Sistem 
informasi akuntansi terdiri dari tiga kata yang menyusunnya menjadi satu 
kesatuan yang memiliki definisi sendiri. Sebelum memaparkan mengenai definisi 
SIA secara utuh, akan terlebih dahulu dipaparkan mengenai definisi-definisi dari 
kata-kata yang menyusunnya yaitu sistem, informasi, dan akuntansi. 
Diana dan Setiawati (2011:3) mendefinisikan suatu sistem sebagai ”… 
serangkaian bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai 
tujuan tertentu.” Hall (2011:5) menyatakan bahwa “A system is a group of two or 
more interrelated components or subsystems that serve a common purpose.” 
Selanjutnya, Hall (2011:7) mendefinisikan sistem informasi “… is the set of formal 
procedures by which data are collected, processed into information, and 
distributed to users.” 
Husein (2004:3) mendefinisikan informasi sebagai “… data yang telah 
diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti dan bermanfaat bagi 
manusia.” Selanjutnya, Hall (2011:11) mengemukakan bahwa “information is 
often defined simply as processed data.” Dalam hal inilah informasi membuat 
penggunanya untuk mengambil tindakan atau keputusan yang sesuai dengan 
alternatif pilihan yang ada. 
Romney dan Steinbart (2004:473) mendifinisikan sistem informasi 
(information system)“… merupakan cara teratur untuk mengumpulkan, 
memroses, mengelola dan melaporkan informasi agar organisasi dapat 
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mencapai tujuan dan sasarannya.” Istilah sistem informasi mengarah pada 
penggunaan teknologi komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi 
kepada pemakai (user). Sistem informasi “berbasis-komputer” adalah kumpulan 
perangkat keras (hardware) dan (software) yang dirancang untuk mengubah data 
menjadi informasi yang bermanfaat. (Bodnar dan Hopwood, 2003:5). 
Diana dan Setiawati (2011:14) mendefinisikan akuntansi sebagai “… 
proses mengidentifikasi, mengukur, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa-
peristiwa ekonomi dari suatu organisasi (bisnis maupun nonbisnis) kepada pihak-
pihak yang berkepentingan dengan informasi bisnis tersebut (pengguna 
informasi).” Diana dan Setiawati (2011:4) menyatakan sistem informasi akuntansi 
(SIA) adalah “sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data 
serta melaporkan informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan.” Menurut 
Bodnar dan Hopwood (2003:1), Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah “… 
kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk 
mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi informasi.” Sebagai sistem 
berbasis komputer yang dirancang untuk mengubah data akuntansimenjadi 
informasi. Selanjutnya, sistem informasi akuntansi menurut Romney dan 
Steinbart (2004:473) merupakan “sumber daya manusia dan modal dalam 
organisasi yang bertanggung jawab untuk persipan informasi keuangan dan 
informasi yang diperoleh dari mengumpulkan dan memproses berbagai transaksi 
perusahaan.” 
2.2.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Diana dan Setiawati (2011:5), tujuan suatu sistem informasi 
akuntansi adalah sebagai berikut. 
1. Mengamankan harta/kekayaan perusahaan. Harta/kekayaan di sini meliputi kas 
perusahaan, persediaan barang dagangan, termasuk aset tetap perusahaan. 
2. Menghasilkan beragam informasi untuk pengambilan keputusan. 
3. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal. 
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4. Menghasilakan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau divisi. 
5. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit (pemeriksaan). Data yang 
tersimpan dengan baik sangat memudahkan proses audit. Audit semacam ini 
berguna bagi perusahaan untuk evaluasi diri, serta untuk menimbulkan 
kewaspadaan (kehati-hatian) pada karyawan administrasi bahwa apa yang mereka 
kerjakan suatu saat akan diperiksa oleh pihal lain. 
6. Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran perusahaan. 
Anggaran merupakan alat yang sering digunakan perusahaan untuk 
mengendalikan pengeluaran kas. Sistem informasi dapat dirancang untuk 
mempermudah pengawasan pengeluaran, apakah sudah melewati batas anggaran 
yang telah disetujui. 
7. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan perencanaan dan 
pengendalian. Selain berguna untuk membandingkan informasi yang berkaitan 
dengan anggaran dan biaya standar dengan kenyataan seperti yang telah 
dikemukakan sebelumnya, data historis yang diproses oleh sistem informasi dapat 
digunakan untuk meramal pertumbuhan penjualan dan aliran kas atau untuk 
mengetahui tren jangka panjang beserta korelasinya. 
 
2.2.3 Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
 ERP (Enterprise Resource Planning) atau dalam bahasa Indonesia sering 
disebut dengan Perencanaan Sumberdaya Perusahaan adalah struktur sistem 
informasi yang digunakan untuk mengintegrasikan proses bisnis dalam 
perusahaan manufaktur/jasa yang meliputi operasional dan distribusi produk 
yang dihasilkan (Riswanto dan Sukriana, 2008).SistemERP adalah tulang 
punggung dari teknologi e-buisness yang merupakan sebuah kerangka kerja 
transaksi perusahaan dengan berbagai hubungan pemrosesan, seperti pesanan 
penjualan, manajemen dan pengendalian persediaan, perencanaan produksi dan 
distribusi, juga keuangan. Semua jenis bisnis kini mengimplementasikan sistem 
Enterprice Rosouce Planning (ERP).Sistem ERPjuga berfungsi sebagai mesin 
software penting yang dibutuhkan untuk mengintegrasikan dan mengotomasisasi 
banyak proses internal dan sistem informasi dalam fungsi produksi, logistik, 
distribusi, akuntansi, keuangan dan sumber daya manusia. Kini, ERPdianggap 
sebagai sistem penting yang dibutuhkan perusahaan untuk mencapai 
keberhasilan lingkungan bisnis yang dinamis saat ini. 
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2.2.4 Pengertian Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 
 Hall (2007:130) mengemukakan definisinya sebagai sistem ERP, “… 
adalah paket peranti lunak bermodul yang berevolusi dari sistem perancangan 
sumber daya perusahaan tradisional (manufacturing resource planning—MRP 
II).” Sistem ERP adalah sebuah terminologi yang diberikan kepada sistem 
informasi yang mendukung transaksi atau operasi sehari-hari dalam pengelolaan 
sumber daya perusahaan. Sumber daya tersebut meliputi dana, manusia, mesin, 
suku cadang, waktu, material dan kapasitas. (Wibisono, 2005). 
2.2.5 Karakteristik dan Penerapan ERP dalam Perusahaan 
 Karakteristik ERP menurut Daniel E. O’Leary dalam Wibisono (2005) 
meliputi hal-hal sebagai berikut. 
1. Sistem ERP adalah suatu paket perangkat lunak yang didesain untuk lingkungan 
pelanggan pengguna server, apakah itu secara tradisional atau berbasis jaringan. 
2. Sistem ERP memadukan sebagian besar dari proses bisnis. 
3. Sistem ERP memproses sebagian besar dari transaksi perusahaan. 
4. Sistem ERP menggunakan basis data perusahaan yang secara tipikal menyimpan 
setiap data sekali saja. 
5. Sistem ERP memungkinkan mengakses data secara waktu nyata (real time). 
6. Dalam beberapa hal sistem ERP memungkinkan perpaduan proses transaksi dan 
kegiatan perencanaan. 
7. Sistem ERP menunjang sistem multi mata uang dan bahasa, yang sangat 
diperlukan oleh perusahaan multinasional. 
8. Sistem ERP memungkinkan penyesuaian untuk kebutuhan khusus perusahaan 
tanpa melakukan pemrograman kembali. 
 
 Selain dari karakteristik ERPyang menjadi hal penting lainnya ialah 
penerapan ERPdalam suatu perusahaan. Ada beberapa alternatif cara dalam 
menerapkan sistem ERP, diantaranya adalah. 
1. Melakukan instalasi aplikasi ERP secara langsung dan menyeluruh. 
Perusahaan mengganti sistem lama dengan sistem ERP. Cara ini tentu 
juga mengandung resiko, seperti kesiapan perusahaan dengan sistem yang 
baru. Apakah sumber daya yang ada di dalamnya sudah siap untuk 
mengoperasionalkan sistem ERP atau belum. Sering kali proses 
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implementasi akan berjalan lambat karena proses tidak dilakukan secara 
bertahap per bagian dahulu. 
2. Melakukan strategi franchise, cara ini dilakukan dengan cara 
mengimplementasi beberapa sistem ERP yang berbeda pada setiap unit 
bisnis pada perusahaan. Semua sistem ini juga saling terhubung dengan 
modul–modul yang umum seperti modul keuangan. Implementasi biasanya 
fokus pada satu unit dahulu yang dijadikan pilot project. Ini mengurangi 
resiko kegagalan sambil menguji sistem ERP di unit itu apakah bisa 
berjalan dengan baik. Apabila hasilnya ternyata memuaskan, maka sistem 
ERP dapat diimplementasikan ke unit yang lain secara bertahap 
berdasarkan referensi pilot project. 
 
2.3 Pengendalian Internal 
 Salah satu fungsi dasar manajemen adalah untuk menjamin bahwa tujuan 
perusahaan dapat tercapai. Maka dari itu, keputusan yang diambil oleh pimpinan 
perusahaan untuk melakukan pengendalian merupakan hal yang penting demi 
kesuksesan perusahaan. Manajemen bertanggungjawab atas kelangsungan dan 
pemeliharaan rerangka pengendalian struktur formal perusahaan yang meliputi: 
sistem informasi akuntansi (SIA) dan sistem informasi manajemen atau 
operasional (SIM). Sebuah rerangka pengendalian diharapkan dapat menjamin 
bahwa pengendalian yang relevan dapat dijalankan. Rerangka pengendalian ini 
disebut struktur pengendalian internal. 
2.3.1 Pengertian dan Sifat Pengendalian 
 Pengendalian internal yang didefinisikan oleh COSO dalam Husein 
(2004:121) adalah “sebagai suatu sistem, struktur atau proses yang 
diimplementasikan oleh dewan direktur perusahaan, manajemen dan personel 
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lainnya, yang didesain untuk menghasilkan penilaian rasional sebagai upaya 
mencapai sasaran pengendalian.” 
 Pengendalian sebagai sebuah proses sekaligus struktur, merupakan 
sesuatu yang pasti berhubungan dengan akuntan. Sebagai pemakai kunci sistem 
informasi akuntansi, akuntan sudah seharusnya berperan aktif dalam 
mengembangkan dan menelaah struktur pengendalian internal. Struktur 
pengendalian intern ini menyediakan alat melalui fungsi proses pengendalian 
internal. Jika, struktur pengendalian intern ini dilaksanakan, semua kegiatan, 
sumber daya fisik dan data akan dimonitori dan dikendalikan, tujuan akan 
dicapai, risiko akan diminimalkan dan output informasi dari sistem informasinya 
akan mudah dipercaya (Husein, 2004:120). 
2.3.2 Struktur Pengendalian Internal 
 Konsep tentang struktur pengendalian internal telah dikembangkan oleh 
suatu badan yang dinamakan Committee of Sponsoring Organization of the 
Treadway Commission (COSO). Ada tiga buah konsensus yang berkaitan 
dengan struktur pengendalian internal yang dibuat oleh COSO (Husein, 
2004:121), yaitu: 
1 Sasaran-sasaran pengendalian. Adapun sasaran pengendalian tersebut adalah 
sebagai berikut. (a) Efektivitas dan efesiensi operasi; (b) Keandalan pelaporan 
keuangan; (c) Ketaatan terhadap hukum dan peraturan. 
2 Pandangan oreintasi-keuanganpada struktur pengendalian intern. 
3 Pandangan orientasi-nonkeuangan pada struktur pengendalian intern. 
 
2.3.3 Komponen Struktur Pengendalian Internal 
 Menurut Husein (2004:121-123) komponen dan pertimbangan utama 
struktur pengendalian internal sebagai berikut. 
1 Komponen Lingkungan Pengendalian. Terdiri dari tujuh sub komponen, 
diantaranya. (1) Filosofi manajemen dan gaya operasi, yaitu sikap dan kesadaran 
manajemen akan pentingnya pengendalian intern perusahaan; (2) Integritas dan 
nilai-nilai etika. Sub komponen ini berkaitan dengan masalah perilaku. Perusahaan 
harus membuat suatu pertanyaan yang dijadikan standar perilaku dan etika yang 
harus dijalankan oleh semua orang dalam perusahan; (3) Komitmen terhadap 
kompetisi. Perusahaan harus memiliki karyawan yang kompeten dan dapat 
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dipercaya agar dapat melaksanakan tugas sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan; (4) Dewan direktur atau komite audit perusahaan. Komite audit 
perusahaan melaksanakan tugas pemeriksaan sehingga diharapkan dapat 
mendeteksi penyimpangan yang terjadi dan membuat langkah-langkah untuk 
perbaikan pengendalian perusahaan; (5) Struktur organisasi, yaitu rerangka 
hubungan formal untuk mencapai tujuan perusahaan; (6) Penyerahan wewenang 
dan tanggungjawab. Setiap karyawan diberi kewenangan untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan proporsinya dan adanya kejelasan mekanisme 
pertanggungjawaban; dan (7) Kebijakan dan praktik sumber daya manusia. 
Berkaitan dengan masalah rekruitmen, orientasi, training, motivasi, evaluasi, 
promosi, kompensasi, konsultasi dan perlindungan karyawan. 
2 Komponen Penilaian Risiko. Semua perusahaan pasti memiliki risiko, baik risiko 
internal maupun risiko eksternal. Manajer puncak harus memiliki seperangkat alat 
untuk menilai risiko. Komponen penilaian risiko dalam struktur pengendalian intern 
terdiri dari: identifikasi dan analisis risiko yang relevan dan seperangkat rencana 
untuk mengelola risiko. 
3 Komponen Aktivitas Pengendalian. Perusahaan seharusnya mengembangkan 
aktivitas pengendalian yang spesifik (meliputi: kebijakan, praktik dan prosedur) 
untuk menjamin agar karyawan dapat bekerja sesuai dengan arahan manajemen. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, aktivitas pengendalian diimplementasikan agar 
risiko-risiko khusus dapat diidentifikasikan selama penilaian risiko. Ada dua 
subkomponenyang berkenaan dengan aktivitas pengendalian, yaitu. (1) Aktivitas 
yang berhubungan dengan pencapain tujuan pelaporan keuangan. Diantaranya 
adalah: penggunaan dokumen bernomor urut, pembagian tugas, otorisasi, ukuran 
keamanan yang memadai, penilaian kinerja yang independen dan kesesuaian 
jumlah nilai yang dicatat. (2) Aktivitas yang berhubungan dengan proses informasi, 
seperti: pengendalian umum dan pengendalian aplikasi. 
4 Informasi dan Komunikasi. Informasi harus dapat diidentifikasi, diproses dan 
dikomunikasikan agar karyawan yang bersangkutan dapat melaksanakan 
tanggungjawabnya. Fungsi sistem informasi adalah membantu terlaksananya 
mekanisme pertanggungjawaban. Sistem informasi akuntansi mencakup metode-
metode dan dokumen-dokumen dalam mencatat, memroses, meringkas dan 
melaporkan transaksi-transaksi suatu entitas dan menjaga akuntabilitas aktiva, 
kewajiban dan ekuitas. 
5 Komponen Monitoring. Ada dua aktivitas monitoring, yaitu: (1) ongoing monitoring 
activities, seperti supervisi karyawan yang dilakukan setiap hari dan (2) separate 
monitoring activities, seperti audit struktur pengendalian internal dan data 
akuntansi. 
 
2.4 Penelitian yang Relevan 
 Ada beberapa penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini, 
berhubungan dengan sistem ERP, kualitas output SIA dan sistem pengendalian 
internal, di antaranya. 
1 Penelitian yang dilakukan oleh Hsiung dan Wang (2014). Penelitian ini 
mengadopsi sebelas jenis kontrol kegiatan operasional yang harus 
disertakan dalam sistem informasi untuk mengukur sejauh mana 
pelaksanaan pengendalian internal, untuk menyelidiki hubungan antara 
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mekanisme pengendalian internal ERP dan manfaat pengendalian internal. 
Persamaan dengan penilitian ini ialah objek dari penelitian merupakan 
perusahaan yang menggunakan sistem ERP yang telah terintegrasi dengan 
pengendalian internal. Kemudian variabel yang digunakan sama yaitu 
pengendalian internal. Bedanya, variabel dependen penelitian yang 
digunakan oleh Hsiung dan Wang adalah indikator manfaat pengendalian 
internal, sedangkan penelitian ini menggunakan kualitas output SIA dan 
pengendalian internal yang dipengaruhi oleh SIA yang telah teringrasi ERP. 
2 Penelitian yang dilakukan oleh Ompusunggu (2002) menghasilakn 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara penerapan sistem informasi 
akuntansi dengan efektivitas pelaksanaan sistem pengendalian internal 
pada Hotel Berbintang dan Hotel Melati di Kabupaten Banyumas. Penelitian 
ini memiliki variabel dependen yang sama, yaitu efektifitas pelaksanaan 
sistem pengendalian perusahaan. Variabel independennya juga ada 
kesamaan, namun variabel independen yang digunakan oleh Ompusunggu 
adalah sistem informasi akuntansi yang tidak terintegrasi dengan sistem 
ERP. Sedangkan yang digunakan dalam penelitian ini adalah SIA yang 
telah terintegrasi dengan sistem ERP. Dari hal inilah yang membedakan 
obyek peneltian. Penelitian yang dilakukan oleh Ompusunggu pada Hotel 
Berbintang dan Hotel Melati di Kabupaten Banyumas. Sedangkan, 
penelitian ini mengambil obyek penelitian pada perusahaan pengguna 
sistem ERP di Prop. Sul-Sel. 
3 Penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi (2011). Mengidentifikasi dan 
menguji efektivitas dari sistem informasi akuntansi perusahaan-perusahaan 
yang mengadopsi sistem ERP, dan hubungannya dengan kualitas output 
informasi akuntansi dan pengendalian internal. Penelitian memiliki 
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kesamaan baik pada variabel dependen maupun independennya. 
Perbedaannya hanya pada obyek atau tempat penelitian. Penelitian Alzoubi 
mengambil lokasi di Al Hassan Qualified Industrial Zone’s (QIZ) Companies 
dengan total 28 perusahaan yang diberikan kuesioner, sedangkan 
penelitian ini mengambil obyek penelitian pada perusahaan pengguna 
sistem ERP di Prop. Sul-Sel. 
 
2.5 Kerangka Penelitian 
 Kerangka penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini didasarkan 
pada latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian dan tinjauan pustaka 
yang telah dipaparkan sebelumnya. Kerangka penelitian merupakan bagan yang 
menyajikan proses berpikir dalam penyusunan skripsi dilandaskan pada 
pemaparan studi teoretik dan studi empirik. Studi teoretik dilakukan dengan cara 
mempelajari teori-teori relevan yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu teori 
kualitas dan teori control. Studi teoretik merupakan suatu proses berpikir deduktif 
yang dimulai dari umum ke khusus. 
 Studi empirik ialah studi yang dilakukan dengan cara mendalami hasil-
hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Berdasarkan studi teoretik dan empiris, penelitian ini menentukan 
variabel penelitian sehingga dapat merumuskan hipotesis. Hipotesis merupakan 
jawaban sementara dari rumusan masalah yang harus diuji dengan 
menggunakan alat uji statistik untuk membuktikan kebenarannya. Pengujian ini 
nantinya akan membuktikan hipotesis tersebut mendukung atau tidak 
mendukung studi teoretik dan studi empirik yang digunakan. Peneltian terdahulu 
telah membuktikan bahwa SIA terintegrasi sistem ERP memengaruhi kualitas 
output SIA dan pengendalian internal (Alzoubi, 2011 dan Hsiung2014). 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
2.6 Hipotesis Penelitian 
2.6.1 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi yang Terintegrasi dengan 
ERP terhadap Kualitas Output SIA 
 
 Kualitas adalah elemen penting dari produksi atau jasa dalam menjaga 
kepuasan pelanggan. Perbedaan definisi dan sudut pandang mengenai istilah 
kualitas dari para pengamat di bidang bisnis dan elemen umum bisnis lainnya 
menyatakan bahwa kualitas produk atau jasa mengacu pada persepsi sejauh 
mana produk atau jasa memenuhi harapan pelanggan. Oleh karenanya, sistem 
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informasi akuntansi yang terintegrasi sistem ERP yang tepat akan memberikan 
kualitas output SIA yang berisi informasi yang tepat pula. Sistem informasi 
akuntansi dikatakan efektif bila informasi yang diberikan dapat melayani banyak 
kebutuhan dari pengguna sistem.  
 Informasi akuntansi biasanya dikategorikan dalam dua kelompok:1) 
Informasi yang memengaruhi pengambilan keputusan dan utamanya digunakan 
untuk tujuan pengendalian organisasi dan 2) informasi yang memfasilitasi proses 
pengambilan keputusan dan sebagian besar digunakan untuk koordinasi dalam 
sebuah organisasi.Integrasi sistem informasi akuntansi mengarah pada 
koordinasi dalam organisasi yang pada saatnyananti meningkatkan kualitas 
keputusan. Beberapa penelitian dalam bidang akuntansi menunjukkan bahwa 
efektivitas sistem informasi akuntansi bergantung pada kualitas output dari 
sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna (Sajady, 2008). 
 Output dari sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi yang 
paling sering disajikan kepada pengguna dalam bentuk laporan. Laporan 
keuangan memberikan informasi tentang perusahaan untuk keperluan 
manajemen, serta untuk pengguna internal dan eksternal.Pada setiap akhir 
periode akuntansi dan sebelum laporan keuangan diberikan kepada pengguna, 
perlu untuk memeriksakannya pada orang yang bertanggung jawab terhadap 
keakuratan informasi dalam laporan tersebut. Informasi yang termasuk dalam 
laporan tergantung pada apakah pelaporan ditujukan untuk pengguna internal 
atau eksternal.Laporan harus memenuhi tujuan dari yang telah disiapkan dan 
tujuannya adalah memberikan informasi keuangan yang relevan untuk 
pengambilan keputusan, perencanaan dan pengendalian keputusan bisnis 
(Stankovićet al., 2012). 
22 
 
 
 
 Integrasi sistem informasi akuntansi dengan sistem Enterprise Resources 
Planning (ERP) akan meningkatkan relevansi informasi akuntansi dan 
mengurangi tingkat ketidakpastian kepada pengambil keputusan.Sistem ERP 
berkontribusi dalam memberikan gambaran yang lebih jelas untuk kegiatan 
keseluruhan organisasi bisnis, khususnya pada posisi keuangan dan posisi 
akuntansi. Demikian pula SIA menyediakan informasi keuangan dan akuntansi 
dengan cara yang mudah, dimengerti dan pada waktu yang ditentukan (Alzoubi, 
2011). 
H1: Sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan ERP berpengaruh 
terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi. 
2.6.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi yang Terintegrasi dengan 
ERP terhadap Sistem Pengendalian Internal 
 
 Berdasarkan teori control, perusahaan perlu merancang sistem yang 
menyediakan umpan balik bagi perusahaan. Umpan balik tersebut dijadikan 
pedoman agar perusahaan dapat bertahan pada perubahan yang tidak pasti dan 
dari sistem yang mengganggu (Abdelzaher, 2009).Teori control juga membantu 
perusahaan untuk menyediakan kebijakan manajemen yang lebih baik serta 
efektif (Wiener, 1948). 
 Pengendalian sebagai sebuah proses sekaligus sturktur, merupakan 
sesuatu yang pasti berhubungan dengan akuntan. Sebagai pemakai kunci sistem 
informasi akuntansi, akuntan sudah seharusnya berperan aktif dalam 
mengembangkan dan menelaah struktur pengendalian internal. Struktur 
pengendalian internal ini menyediakan alat melalui fungsi proses pengendalian 
internal. Jika, struktur pengendalian internal ini dilaksanakan, semua kegiatan, 
sumber daya fisik, dan data akan dimonitori dan dikendalikan, tujuan akan 
dicapai, risiko akan diminimalkan dan output informasi dari sistem informasinya 
akan mudah dipercaya. (Husein, 2004:120). 
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 Studi yang dilakukan oleh Alzoubi (2011) menemukan bahwa sistem ERP 
memfasilitasi proses perbandingan laporan keuangan suatu organisasi bisnis dari 
waktu ke waktu, yang memungkinkan pengambil keputusan untuk evaluasi yang 
lebih baik dari kinerja. Selain itu, penggunaan sistem ERP mengarah ke 
peningkatan keandalan sistem informasi akuntansi dengan mempertahankan 
kerahasiaan, privasi dan keamanan informasi. Akhirnya, temuan studi ini 
menyoroti bahwa penggunaan sistem ERP meningkatkan kemungkinan 
memantau semua operasi keuangan dan akuntansi untuk memastikan 
pelaksanaan yang tepat akurat dan lancar oleh pihak yang berwenang. 
 Selain itu, besarnya pelaksanaan pengendalian internal dan manfaat 
pengendalian internal suatu perusahaan berkorelasi secara positif. Korelasi ini 
menunjukkan bahwa manfaat pengendalian internal ERP tidak dapat 
sepenuhnya terwujud jika auditor internal perusahaan yang menerapkan sistem 
ERP tidak melaksanakan fungsi-fungsi ini, terlepas dari apakah sistem ERP 
dilengkapi dengan fungsi kontrol untuk mengendalikan siklus transaksi. Oleh 
karena itu, manfaat pengendalian internal dapat ditingkatkan dengan 
menerapkan pengendalian internal menggunakan sistem ERP yang dilengkapi 
dengan mekanisme pengendalian internal (Hsiung dan Wang, 2014). 
H2: Sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan ERP berpengaruh 
terhadap sistem pengendalian internal. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menjelaskan 
pengaruh antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Sekaran dan 
Bougie (2009:110) menyatakan “When the researcher is interested in delineating 
the important variables associated with the problem, the study is called a 
correlational study.”  Desain penelitian ini untuk memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dengan sistem 
ERP terhadap kualitas output SIA dan sistem pengendalian internal pada 
perusahaan pengguna ERP di Propinsi Sulawesi Selatan. Pengaturan penelitian 
dilakukan secara alamiah melalui penelitian lapangan (field study), yaitu 
dilakukan dalam lingkungan alami di mana pekerjaan biasanya berlangsung 
alami (tidak dirancang) atau buatan (direncanakan) (Sekaran dan Bougie, 
2009:114) dengan menggunakan metode survei terhadap responden.  
 
3.2 Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian adalah pemakai sistem ERP pada perusahaan-
perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP di Propinsi Sulawesi 
Selatan. Sampel pada penelitian ini adalah pengambilan sampel bertujuan 
(purposive sampling). Kriteria pemilihan sampel penelitian adalah pemakai 
sistem ERP di departemen akuntansi dan/atau keuangan pada setiap 
perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP di Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan kriteria tersebut, berikut perusahaan-perusahaan yang 
mengimplemantasikan sistem ERP dalam penelitian ini. 
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1 PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (Devisi Regional Area VII Makassar), 
Jl. A. P. Pettarani No. 2 Makassar. 
2 PT PLN (Persero) Wilayah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara dan 
Sulawesi Barat, Jl. Letjend Hertasning Blok B, Makassar. 
3 PT Semen Tonasa (Persero), JL. Biringere Pangkep, Bungoro, 
Pangkajene. 
4 PT Semen Bosowa, JL. Poros Makassar - Maros, Kec Maros Baru. 
 Sebanyak dua puluh eksemplar kuesioner didistribusikan pada masing-
masing perusahaan. Kuesioner yang telah diisi secara lengkap dan benar oleh 
responden kemudian dikembalikan dan menjadi sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan jenis data interval. Skala interval 
memungkinan untuk melakukan tindakan operasi aritmetika berdasarkan data 
yang diperoleh dari responden. Hal ini membantu dalam menghitung rerata 
hitung (mean) dan standar deviasi respon terhadap variabel yang digunakan 
(Sekaran dan Bougie, 2009:143). Data ini berupa nilai atau skor atas jawaban 
responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuesioner.Sumber data 
penelitian adalah data primer yang diperoleh melalui pembagian kuesioner 
kepada responden. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data penelitian adalah metode survei dengan 
memperoleh data langsung di lapangan melalui kuesioner. Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
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pernyataan tertulis kepada responden. Setelah responden mengisi kuesioner 
dengan lengkap, kuesioner tersebut kemudian secara langsung dikembalikan. 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Penelitian ini menggunakan satu variabel bebas, yaitu sistem informasi 
akuntansi yang terintegrasi sistem ERP (X). Variabel terikat dalam penelitian ini 
ada dua, yaitu kualitas output sistem informasi akuntansi (Y1) dan sistem 
pengendalian internal (Y2). Meskipun terdapat kekurangan pada pengukuran fisik 
dalam mengukur variabel yang samar-samar, namun ada jalan yang dapat 
ditempuh untuk mengatasi masalah ini. Salah satu teknik yang dapat digunakan 
ialah pengurangan gagasan abstrak atau konsep untuk menjadikan karakteristik 
penelitian lebih mungkin untuk diobservasi. Pengurangan konsep abstrak untuk 
melakukan pengukuran yang berwujud disebut mengoperasionalisasikan konsep 
(Sekaran dan Bougie, 2009). 
 Sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem ERP (X) merupakan 
suatu sistem yang terintegrasi dalam hal pengumpulan dan pengelolaan data 
untuk menyajikan informasi yang relevan, tepat waktu, dapat dipercaya dan 
berguna bagi para pemakai informasi serta dalam pengambilan keputusan 
manajemen.Jadi pada dasarnya sistem informasi akuntansi merupakan suatu 
usaha untuk menyediakan informasi akuntansi atau keuangan dimana dalam 
menghasilkan informasi tersebut diperlukan suatu proses pengelolan data. 
Pengukuran SIA yang terintegrasi sistem ERP (X) menggunakan sembilan 
pernyataan yang merepresentasikan karakteristik dari sistem ERP. 
 Kualitas output sistem informasi akuntansi (Y1)adalah kualitas informasi 
akuntansi yang paling sering disajikan kepada pengguna dalam bentuk laporan. 
Kualitas laporan keuangan yang baik mampu memberikan informasi tentang 
perusahaan untuk keperluan manajemen, serta untuk pengguna internal dan 
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eksternal. Kualitas output SIA (Y1) dalam penelitian ini diukur dengan sebelas 
butir pernyataan pada kuesioner penelitian. 
 Selanjutnya, variabel sistem pengendalian internal (Y2) merupakan suatu 
sistem, struktur atau proses yang diimplementasikan oleh dewan direktur 
perusahaan, manajemen dan personel lainnya, yang didesain untuk 
menghasilkan penilaian rasional sebagai upaya untuk mencapai sasaran 
pengendalian. Sistem pengendalian internal (Y2) dalam penelitian ini diukur 
dengan dua belasbutir pernyataan dalam kuesioner penelitian. 
 
3.6 Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian ini diadopsi dari penelitian Alzoubi (2011). Penelitian 
ini menggunakan satu variabel bebas, yaitu sistem informasi akuntansi yang 
terintegrasi dengan sistem ERP dan dua variabel terikat, yaitu kualitas output 
sistem informasi akuntansi dan SPI (sistem pengendalian internal). Untuk 
variabel bebas dan terikat semua instrumen menggunakan skala Likert dengan 
lima skala nilai, yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1, Tidak Setuju 
(TS) dengan nilai 2, Netral (N) dengan nilai 3, Setuju (S) dengan nilai 4 dan 
Sangat Setuju (SS) dengan nilai 5. 
 
3.7 Analisis Data 
3.8.1 Model Analisis Data 
 Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi 
sederhana. Model analisis korelasi sederhana dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
Persamaan analisis korelasi sederhana untuk H1 adalah: 
Y1= α +βX 
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Keterangan:  Y1 = Kualitas output sistem informasi akuntansi 
  α = Konstanta 
  β = Koefisien regresi 
  X = SIA yang terintegrasi Sistem ERP 
Persamaan analisis korelasi sederhana untuk H2 adalah: 
Y2= α +βX 
Keterangan:  Y2 = Sistem pengendalian internal (SPI) 
  α = Konstanta 
  β = Koefisien regresi 
  X = SIA yang terintegrasi Sistem ERP 
 
3.8.2 Teknik Analisis Data 
3.8.2.1 Uji Kualitas Data dan Uji Asumsi Klasik 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioneratau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yangdipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian tidak akanberguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan 
tingkat kebenaran/keabsahan (validity) yang tinggi.Pengujian pengukuran 
tersebut masing-masing menunjukkankonsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan.Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dalampenelitian ini 
menggunakan program StatisticalProduct and Service Solution(SPSS 20). 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen. Prinsip validitas adalah pengukuran atau 
pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan 
data. Instrumen harus dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Jadi 
validitas lebih menekankan pada alat pengukuran atau pengamatan (Sekaran 
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dan Bougie, 2009:327). Uji validitas ditujukan untuk mengukur seberapa nyata 
suatu pengujian atau instrumen. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur 
tujuannya dengan nyata atau benar. Pengujian validitas data dalam penelitian ini 
dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi antara masing-masing 
pernyataan dengan skor total dengan menggunakan metode Product Moment 
Pearson Correlation. Data dinyatakan valid jika nilai dariSig. (2-tailed) pada 
pengujianProduct Moment Pearson Correlation> dari nilai signifikansi pada level 
0.05 (5%). 
b. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur 
dalam mengukur gejala yang sama di lain kesempatan. Realibilitas suatu variabel 
yang dibentuk dari daftar pernyataan dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s 
Alpha > 0,60. 
 Setelah melakukan uji kualitas data, maka akan dilakukan uji asumsi 
klasik. Hasil penelitian yang representatif dapat dihasilkan melalui uji regresi 
linieryang telah memenuhi asumsi klasik sebagai berikut. 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi,variabel pengganggu (residual) memiliki distribusi normal. 
Pengujiannormalitas data dilakukan dengan menggunakan uji One 
SampleKlomogorov-Smirnov. Jika pengujian menghasilkan nilaisignifikansi 
lebihbesar dari 0,05 maka asumsi normalitas terpenuhi. 
3.8.2.2 Uji Hipotesis 
 Hipotesis penelitian ini merupakan bentuk hipotesis asosiatif. Menurut 
Sugioyono (2010:211) “hipotesis asosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya 
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hubungan secara signifikan antara dua variabel atau lebih.” Hipotesis ini akan 
diuji dengan menggunakan korelasi produk momen (Sugiyono, 2010:13). 
Untuk menguji hipotesis mengenai SIA yang terintegrasi sistem ERP 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas output SIA dan sistem pengendalian 
internal, digunakan pengujian hipotesis dengan uji t.Uji t digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap masing-masing variabel terikat. 
Uji t dilakukan dengan membandingkan antara thitung dengan ttabel. Untuk 
menentukan nilai ttabel ditentukan dengan tingkat signifikasi 5% dengan derajat 
kebebasan df = (n-k-1), dimana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah 
variabel.Kriteria pengujian yang digunakan adalah: 
1) Jika thitung> ttabel (n-k-1) maka H0 ditolak 
2) Jika thitung< ttabel (n-k-1) maka H0 diterima 
 Selain itu uji t tersebut dapat pula dilihat dari besarnya probabilitas value 
(p value) dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikansi α = 5%). Adapun kriteria 
pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut. 
1) Jika p value < 0,05 maka H0 ditolak 
2) Jika p value > 0,05 maka H0 diterima 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Data 
Penelitian ini mengumpulkan data primer dengan menyebarkan 
kuesioner kepada responden. Responden penelitian ini adalah para pemakai 
sistem ERP pada perusahaan-perusahaan yang telah mengimplementasikan 
sistem ERP yang berada di daerah Sulawesi Selatan. Penyebaran kuesioner 
dilakukan secara langsung dengan mengantarkan kuesioner pada alamat 
perusahaan tesebut. 
Ada empat perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP di 
dareah Sulawesi Selatan (sumber: http://annisty.blogspot.com/2010/01/ 
perusahaan-di-indonesia-yang.html), namun hanya tiga perusahaan yang 
memberikan izin untuk melakukan penelitian. Kuesioner disebar sebanyak dua 
puluh eksemplar ke pemakai sistem ERP pada perusahaan yang 
mengimplementasikan sistem ERP, sehingga total kuesioner yang didistribusikan 
sebanyak enam puluh eksemplar. Kuesioner yang tidak dikembalikan sebanyak 
sembilan belas eksemplar, jadi tingkat pengembalian kuesioner sebesar 68% 
[(41/60) X 100%]. Kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebanyak 41 
eksemplar. 
Mayoritas responden penelitian ini adalah laki-laki sebanyak 27 orang 
(65,9%), sedangkan responden perempuan sebanyak empat belas orang 
(34,1%). Berdasarkan faktor usia, mayoritas responden berusia antara 20-30 
tahun sebanyak lima belas orang (36,6%). Responden penelitian ini memiliki 
jenjang pendidikan yang bervariasi, dengan mayoritas lulusan SMA dan sarjana 
pada jumlah yang sama yaitu delapan belas orang (43,9%). Latar belakang 
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pendidikan formal yang mendominasi adalah akuntansi sebanyak lima belas 
responden (36,6%). Mayoritas responden memiliki pengalaman menggunakan 
sistem ERP antara 2-3 tahun (53,7%). Berdasarkan jabatan responden, 
mayoritas responden adalah staf sebanyak tujuh belas orang (41,5%). Tabel  4.1 
memperlihatkan karakteristik responden penelitian. 
Tabel 4.1 Demografi Responden Penelitian 
Keterangan Frekuensi Persentase (%) 
Kriteria Sampel 41 responden 100 
Usia Responden 
  20 - 30 Tahun 15 36.6 
31 - 40 Tahun 6 14.6 
41 - 50 Tahun 13 31.7 
≥ 51 Tahun 7 17.1 
Jenis Kelamin 
  Laki-laki 27 65.9 
Perempuan 14 34.1 
Pendidikan Formal 
  Pasca Sarjana 1 2.4 
Sarjana 18 43.9 
Diploma 4 9.8 
SMA 18 43.9 
Latar Belakang Pendidikan Formal 
  Akuntansi 15 36.6 
Manajemen 4 9.8 
Teknik 3 7.3 
Lainnya 12 29.3 
Tidak diisi 7 17.1 
Lamanya Menggunakan ERP 
  ≤ 1 Tahun 6 14.6 
2-3 Tahun 22 53.7 
4-5 Tahun 6 14.6 
≥ 6 Tahun 7 17.1 
Jabatan 
  Deputi Manajer 1 2.4 
Manajer 1 2.4 
Supervisor 2 4.9 
Staf 17 41.5 
Lainnya 10 24.4 
Tidak diisi 10 24.4 
Sumber: Data diolah dengan Ms. Excel 
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4.2 Teknik Analisis Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Untuk mendapatkan keyakinan bahwa alat ukur yang digunakan benar-
benar mengukur apa yang seharusnya diukur, perlu dilakukan pengujian 
kesahihan (validitas) item pernyataan pada kuesioner dengan cara menghitung 
koefisien korelasi Pearson dari tiap-tiap pernyataan dengan skor total yang 
merupakan jumlah tiap skor item. Koefisien korelasi masing-masing item 
kemudian dibandingkan dengan angka kritis r yang terdapat pada tabel kritis r 
product moment sesuai dengan derajat kebebasan dan tingkat signifikannya. 
Cara pengambilan keputusan: jika nilai Sig. (2-tailed)<0.05 berarti item 
(butir pernyataan)valid, sebaliknya jika nilai Sig. (2-tailed) >0.05 maka butir soal 
tidak valid sekaligus tidak memenuhi prasyaratan. Berdasarkan hasil pengujian 
validitas masing-masing variabel secara terpisah, ditemukan bahwa nilai Sig. (2-
tailed) dari setiap item (butir pernyataan) adalah signifikan dengan nilai Sig. (2-
tailed) tertinggi 0.002. Hasil analisis pengujian validitas butir-butir pernyataan 
kuesioner dapat dilihat pada lampiran (Lampiran 5). 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Untuk reliabilitas, jika ralpha positif atau lebih besar dari rtabel maka reliabel, 
sebaliknya jika ralphanegatif atau ralpha lebih kecil dari rtabel maka tidak reliabel. 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukurannya dapat diandalkan dan konsisten. Pada tabel hasil pengujian 
berikut diketahui semua variabel mempunyai Cronbach’s Alpha di atas 0,6 yang 
berarti bahwa semua variabel dalam penelitian ini dapat diandalkan. Hasil 
analisis reliabilitas variabel-variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Alpha Cronbach R tabel Ket. 
SIA yang terintegrasi sistem 
ERP (X) 
0,728 0,252 Reliabel 
Kualitas output sistem informasi 
akuntansi (Y1) 
0,892 0,252 Reliabel 
Sistem pengendalian internal 
(Y2) 
0,828 0,252 Reliabel 
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS 20 
Dari tabel hasil uji reliabilitas di atas dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel penelitian adalah reliabel karena semua nilai Cronbach’s Alpha > rtabel. 
4.2.3 Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui normal 
tidaknya distribusi data masing-masing variabel penelitian. Uji normalitas data 
penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Data dianalisis 
dengan bantuan komputer program SPSS versi 20. Dasar pengambilan 
keputusan berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas > 0,05 maka data 
penelitian berdistribusi normal. Rangkuman hasil uji normalitas data disajikan 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data 
No. Variabel Kolmogorov-Smirnov Asymp. 
Sig. 
Kesimpulan 
1. X 0,171 0,142 Berdistribusi normal 
2. Y1 0,136 0,223 Berdistribusi normal 
3. Y2 0,190 0,211 Berdistribusi normal 
Sumber: Hasil data diolah dengan SPSS 20 
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas diperoleh nilai 
Kolmogorov Smirnov untuk variabel SIA yang terintegrasi sistem ERP (X) 0,171 
dengan probabilitas 0,142 lebih besar dari 0,05. Untuk variabel kualitas output 
sistem informasi akuntansi (Y1) diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 
0,136 dengan probabilitas 0,223 lebih besar dari 0,05 dan untuk variabel sistem 
pengendalian internal (Y2) diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,190 
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dengan probabilitas 0,211 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian data variabel 
X, Y1 dan Y2 tersebut berdistribusi normal. 
 
4.3 Pengujian Hipotesis 
4.3.1 Analisis Pengaruh SIA Yang Terintegrasi Sistem ERP Terhadap  
Kualitas Output SIA 
 
Hasil analisis regresi linear sederhana sistem informasi akuntansi yang 
terintegrasi sistem ERP terhadap kualitas output SIA menunjukkan nilai thitung 
sebesar 3,744 dan nilai p (Sig.) sebesar 0,001 (Lampiran 5). Berdasarkan hasil 
analisis regresi linear sederhanayang dilakukan, dapat dibuat persamaan 
sebagai berikut. 
Y1 = 2,341 + 0,428X 
Artinya: 
1. α = 2,341, artinya apabilaSIA yang terintegrasi sistem ERP (X) dalam 
keadaan konstan, maka kualitas output sistem informasi akuntansi (Y1) 
adalah sebesar 2,341 satuan. 
2. β= 0,428, artinya apabila SIA yang terintegrasi sistem ERP (X) meningkat 1 
satuan, maka kualitas output sistem informasi akuntansi (Y1) akan meningkat 
sebesar 0,428 satuan.  
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi bernilai positif 0,428. Hal ini berarti bahwa SIA yang terintegrasi 
sistem ERP dapat meningkatkan kualitas output sistem informasi 
akuntansi.Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini terbukti, yaitu terdapat 
pengaruh yang  signifikan antara SIA yang terintegrasi sistem ERP 
terhadapkualitas output sistem informasi akuntansi. Hal ini dapat diketahui dari 
nilai p (0,001) yang lebih kecil daripada α (0,05) atau nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (3,744 > 2,021). 
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4.3.2 Analisis Pengaruh SIA Yang Terintegrasi Sistem ERP Terhadap  
Sistem Pengendalian Internal 
 
Hasil analisis regresi linear sederhana sistem informasi akuntansi yang 
terintegrasi sistem ERP terhadap sistem pengendalian internal menunjukkan nilai 
thitung sebesar 3,980 dan nilai p (Sig.) adalah 0,000 (Lampiran 5).Berdasarkan 
hasil analisis regresi linear sederhanayang dilakukan, maka dibuatlah persamaan 
sebagai berikut. 
Y2 = 2,0931 + 0,477X 
Artinya: 
1. α = 2,093, apabilaSIA yang terintegrasi sistem ERP (X) dalam keadaan 
konstan, maka sistem pengendalian internal (Y2) adalah sebesar 2,093 
satuan. 
2. β = 0,477, artinya apabila SIA yang terintegrasi sistem ERP (X) 
meningkat 1 satuan, maka sistem pengendalian internal (Y2) akan 
meningkat sebesar 0,477 satuan.  
Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien regresi bernilai positif 0,477. Hal ini berarti SIA yang terintegrasi sistem 
ERP dapat meningkatkan sistem pengendalian internal. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti, yaitu terdapat pengaruh yang  signifikan 
SIA yang terintegrasi sistem ERP terhadapsistem pengendalian internal. Hal ini 
dapat diketahui dari nilai  p (0,000) yang lebih kecil daripada α (0,05) atau nilai 
thitung lebih besar dari nilai ttabel (3,980 > 2,021). 
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4.4 Pembahasan 
4.4.1 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Yang Terintegrasi 
Sistem ERP Terhadap Kualitas Output SIA 
 
Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa 
variabel sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem ERP berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi (SIA) 
dengan thitung (3,774) > ttabel (2,021) dengan koefisien regresi sebesar 0,428. 
Dengan demikian, H1 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan SIA 
yang terintegrasi sistem ERP memengaruhi kualitas output SIA untuk lebih 
memuaskan harapan penggunanya. Hasil ini sesuai dengan teori kualitas yang 
mengemukakan bahwa kualitas SIA yang terintegrasi sistem ERP memberikan 
informasi yang memadai bagi setiap penggunanya dalam upaya pencapain 
efisiensi dan harapan perusahaan (Oluwatoyin dan Oluseum, 2008). 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini mendukung penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Alzoubi (2011), Brazel dan Dang (2005), Onaolapo 
dan Odetayo (2012), Sajady et al. (2008) dan Stanković et al. (2012). Penelitian-
penelitian terdahulu tersebut menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang 
terintegrasi sistem ERP berpengaruh positif terhadap kualitas output SIA. Alasan 
yang mendasari hasil penelitian ini adalah karena sistem informasi akuntansi 
dikatakan efektif bila informasi yang diberikan mampu melayani banyak 
kebutuhan dari pengguna sistem itu sendiri. Output dari sistem akuntansi adalah 
informasi akuntansi yang paling sering disajikan kepada pengguna dalam bentuk 
laporan. Laporan tersebut harus memberikan informasi keuangan yang relevan 
untuk pengambilan keputusan, perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis 
(Stanković et al., 2012). 
Kualitas output SIA yang terintegrasi sistem ERP mampu mendukung 
kelancaran aktivitas transaksi dan bisnis perusahaan. Ada dua tujuan utama 
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yang dapat terpenuhi apabila kualitas sistem informasi akuntansi suatu 
perusahaan itu baik. Pertama, mendukung pihak manajemen dalam pengambilan 
keputusan. Sistem informasi yang relevan dan andal dapat memberikan para 
manajer informasi yang tepat yang mereka butuhkan sebagai pengambil 
keputusan. Kedua, mendukung operasi harian perusahaan (firm’s day-to-day 
operations). Sistem informasi yang memiliki kualitas yang baik menyediakan 
informasi kepada para pengguna dan personel operasi untuk membatu mereka 
dalam melaksanakan tugas-tugas harian mereka secara efektif dan efisien (Hall, 
2011:14). Dengan terpenuhinya kedua tujuan utama tersebut, kualitas output 
sistem informasi akuntansi mampu memberikan pengaruh dalam pengambilan 
keputusan dan secara umum informasi tersebut dapat digunakan untuk tujuan 
pengendalian internal perusahaan. Kemudian, kualitas informasi yang andal 
mampu memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang digunakan untuk 
kordinasi antar perusahaan dan dalam kegiatan harian operasional perusahaan 
(Sajady et al., 2008). 
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya sistem informasi akuntansi 
yang terintegrasi sistem ERP diterapkan pada perusahaan yang berada di 
Sulawesi Selatan. Penerapan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem 
ERP akan meningkatkan kualitas informasi keuangan yang relevan untuk proses 
bisnis yang cepat dan akurat sehingga perusahaan dapat bertumbuh dengan 
baik. Pada akhirnya, perusahaan mampu mempertahankan dan meningkatkan 
kualitas output dari sistem informasi akuntansi dalam hal memuaskan kebutuhan 
pengguna dan mengurangi risiko ketidakpastian informasi keuangan. 
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4.4.2 Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Yang Terintegrasi 
Sistem ERP Terhadap SPI 
 
Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa 
variabel sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem ERP berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap sistem pengendalian internal (SPI) dengan thitung 
(3,980) > ttabel (2,021) dengan koefisien regresi sebesar 0,477. Dengan demikian, 
H2 dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan SIA yang terintegrasi 
sistem ERP memengaruhi SPI untuk memastikan bahwa pengendalian telah 
diterapkan lebih baik dan efektif. Hasil ini sesuai dengan teori control yang 
mengemukakan bahwa sistem pengendalian internal menolong perusahaan 
untuk dapat bertahan pada perubahan yang tidak pasti dan dari sistem yang 
mengganggu (Abdelzaher, 2009) serta menyediakan kebijakan pengendalian 
internal yang lebih baik kepada manajemen (Wiener, 1948). 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini mendukung penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Alzoubi (2011), Hsiung dan Wang (2014), 
Ompusunggu (2002) dan Sajady et al. (2008). Penelitian-penelitian terdahulu 
tersebut menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem 
ERP berpengaruh positif terhadap sistem pengendalian internal. Alasan yang 
mendasari hasil penelitian ini adalah SPI sebagai sebuah proses sekaligus 
struktur merupakan sesuatu yang pasti berhubungan dengan akuntan sebagai 
pemakai kunci sistem informasi akuntansi (Husein, 2004:120). Penggunaan 
sistem ERP dapat meningkatkan pemantauan terhadap semua operasi 
keuangan/akuntansi dan mekanisme pengendalian pada perusahaan pengguna 
sistem ERP tersebut (Alzoubi, 2011). 
Penelitian ini juga mendukung kerangka konseptual pengendalian 
internal SAS 78/COSO (Hall, 2011:496). Hal mendasar yang berkaitan dengan 
40 
 
 
 
pengaruh implementasi sistem ERP terhadap aktivitas pengendalian internal 
adalah sebagai berikut.  
1. Otorisasi transaksi. Manfaat utama dari sistem ERP adalah arsitektur 
terintegrasi atas berbagai modul. Tantangan bagi auditor dalam 
memverifikasi otorisasi transaksi adalah untuk mendapatkan pengetahuan 
yang terperinci dari konfigurasi sistem ERP serta pemahaman yang 
menyeluruh tentang proses bisnis dan arus informasi antara komponen 
sistem. Sistem ERP pada perusahaan pengguna mampu untuk mengatur 
akses profesional sesuai dengan tingkat otorisasi, sehingga segala jenis 
transaksi yang dilakukan dapat diakses sesuai dengan tingkatan otoritas 
pengguna untuk menigkatkan pengendalian terhadap validitas otorisasi 
transaksi tersebut.  
2. Pemisahan tugas. Pemisahan tugas yang biasanya dibutuhkan dalam proses 
manual dengan menggunakan sistem ERP akan dieliminasi. Ini dikarenakan 
lingkungan perusahaan pengguna sistem ERP telah memadukan banyak 
fungsi bisnis yang berbeda di bawah satu sistem terpadu. Oleh karena itu, 
perusahaan pengguna sistem ERP harus membangun keamanan, audit dan 
alat-alat kontrol yang baru pada sistemnya untuk memastikan bahwa 
pemisahan tugas telah dipisahkan dengan baik. 
3. Pengawasan atau supervisi. Pengawas (supervisor) harus memiliki 
pemahaman teknis dan operasional yang luas mengenai sistem ERP 
sehingga memberikan manfaat efisiensi yang besar. Pengawas harus 
memiliki lebih banyak waktu untuk melakukan pengawasan melalui 
peningkatan kemampuan pemantauan dan jangkauan pengendalian. 
4. Verifikasi independen. Sistem ERP mampu memberikan laporan kinerja yang 
dapat digunakan sebagai alat pengevaluasian dan penilaian kinerja yang 
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akurat. Upaya verifikasi independen yang sedang berlangsung dapat 
diperhitungkan hanya oleh tim yang telah mahir dalam teknologi ERP. Pada 
perusahaan pengguna sistem ERP fokus verifikasi independen mengenai 
pengendalian perlu diarahkan dari tingkat transaksi individu ke satu 
pandangan kinerja secara keseluruhan.  
5. Kontrol akses. Tujuan dari kontrol akses ERP adalah untuk menjaga 
kerahasiaan, integritas dan ketersediaan data. Oleh karena itu, administrator 
keamanan perlu untuk mengontrol segala jenis akses ke tugas dan operasi 
yang dapat memroses atau memanipulasi data perusahaan yang bersifat 
sensitif. Dengan menyediakan metode entri data yang tepat serta sistem 
penyimpanan data yang terpisah, perusahaan pengguna sistem ERP mampu 
melakukan pengendalian atau kontrol akses atas data perusahaan yang 
bersifat rahasia serta memastikan ketersedian dari data tersebut saat 
dibutuhkan. 
Temuan ini semakin menguatkan pentingnya sistem informasi akuntansi 
yang terintegrasi sistem ERP diterapkan pada perusahaan yang berada di 
Sulawesi Selatan. Penerapan sistem informasi akuntansi yang terintegrasi sistem 
ERP akan memastikan pelaksanaan pengendalian internal perusahaan yang 
tepat, akurat dan lancar. Pada akhirnya, perusahaan mampu mempertahankan 
dan meningkatkan mekanisme pengendalian internal perusahaan dan dalam 
mengurangi risiko pengendalian. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 
akuntansi yang terintegrasi sistem ERP terhadap kualitas output SIA dan sistem 
pengendalian internal pada perusahaan pengguna sistem ERP yang beroperasi di 
Sulawesi Selatan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. SIA yang terintegrasi sistem ERP berpengaruh positif terhadap kualitas output 
sistem informasi akuntansi perusahaan yang berada di Propinsi Sulawesi 
Selatan. Hasil ini sesuai dengan teori kualitas oleh Crosby (1979), Oluwatoyin 
dan Oluseum (2008) dan Franks (2009) serta mendukung hasil studi empirik 
yang telah dilakukan oleh Brazel dan Dang (2005), Sajady et al. (2008), 
Alzoubi (2011), Onaopalo dan Odetayo (2012), dan Stanković et al. (2012). 
2. SIA yang terintegrasi sistem ERP berpengaruh positif terhadap sistem 
pengendalian internal perusahaan yang berada di Propinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil ini sesuai dengan teori control oleh Wiener (1948), Klein (1989), Nelson 
(1993), Powers (1994) dan Abdelzaher et al. (2009) serta mendukung hasil 
studi empirik yang telah dilakukan oleh Ompusunggu (2002), Sajady et al. 
(2008), Alzoubi (2011), dan Hsiung dan Wang (2014). 
 
 
5.2 Saran 
Beberapa saran berdasarkan hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Penelitian yang akan datang sebaiknya memperluas wilayah cakupan objek 
penelitian dengan tidak terbatas hanya pada satu daerah atau propinsi. 
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2. Penelitian berikutnya agar memperluas cakupan penelitian dengan 
menambahkan jumlah variabel dan responden penelitian agar memperoleh 
kesimpulan yang lebih komprehensif tentang pengaruh SIA yang terintegrasi 
sistem ERP terhadap kualitas output sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dapat berpengaruh 
terhadap hasil penelitian yang ditemukan. Keterbatasan tersebut adalah pada 
pendistribusian kuesioner yang jumlahnya tidak sesuai data lisan (Lampiran 4) 
yang diperoleh ketika mendistribusikan kuesioner, sehingga distribusi kuesioner 
pada PT Semen Tonasa (Persero) kurang 29 eksemplar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdelzaher, T., Diao, Y., Hellerstein, J.L., Lu, C. dan Zhu, X. 2009. Introduction 
to Control Theory And Its Application to Computing Systems. (Online), 
(http://www.cs.uiuc.edu/ class/ sp08/ cs598tar/ Papers/ Sigmetrics. pdf, 
diakses 21 September 2014). 
 
Alzoubi, Ali. 2011. The Effectiveness of the Accounting Information System 
Under the Enterprise Resource Planning (ERP). Research Journal of 
Finance and Accounting, (Online), Vol. 2, No. 11, (http://www.iiste.org/ 
Journals/index.php/RJFA/article/viewFile/1289/1210, diakses 13 Mei 
2014) 
Bae, Benjamin B., dan Ashcroft, Paul. 2004. Implementation of ERP Systems: 
Accounting and Auditing Implications. Information Systems Control 
Journal, (Online), Vol. 5, (http://www.isaca.org/ journal/ past-issues/ 2004/ 
volume-5/ documents/ jpdf045-implementationoferpsystem.pdf, diakses 
24 Juni 2014). 
Bodnar, George H. dan Hopwood, William S. 2003. Sistem Informasi Akuntansi, 
Buku 1, Edisi Kedelapan. Jakarta: PT Indeks, Kelompok Gramedia. 
-----------------------------------------------------------. 2006. Sistem Informasi Akuntansi, 
Edisi 9. Yogyakarta: Penerbit ANDI. 
Brazel, Joseph F. dan Dang, Li. 2005. The Effect of ERP System 
Implementations on the Usefulness of Accounting Information. 
Crosby, Philip B., 1979. Quality is Free – if you understand it. Phillip Crosby 
Associates II, Inc. Journal, (Online), (http: //www.wppl.org/ wphistory/ 
philipcrosby/ QualityIsFreeIfYouUnderstandIt.pdf, diakses 19 September 
2014). 
Diana, Anastasia. dan Setiawati, Lilis. 2011. Sistem Informasi Akuntansi 
Perancangan, Proses, dan Penerapan. Yogyakarta: Penerbit ANDI. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 2012. Pedoman Penulisan Skripsi, Makassar: 
Universitas Hasanuddin. 
Franks, Oswald S.W. 2009. A Theoritical Model for Implementing Quality 
Management in an Automated Environment. International Journal of 
Control and Automation, (Online), Vol. 2 No. 2, (http://www.sersc.org/ 
journals/IJCA/vol2_no2/1.pdf,  diakses pada 19 September 2014) 
Hall, James A. 2011. Principles of Accounting Information Systems. South-
Western: Cengage Learning. 
Klein, Howard J. 1989. An Integrated Control Theory Model of Work Motivation. 
Academy of Management Review, (Online), Vol. 14 No. 2, (http: 
//fisher.osu.edu/~klein.12/CTmodel.pdf, diakses 21 September 2014). 
45 
 
 
 
Hsiung, Hsing-Hwa dan Wang, Juo-Lien. 2014. Factors of Affecting Internal 
Control Benefits under ERP System An Empirical Study in Taiwan. 
International Business Research, (Online), Vol. 7, No. 4, (http: 
//ccsenet.org/ journal/ index.php/ ibr/ article/ viewFile/ 35382/ 20141, 
diakses 13 Mei 2014). 
Husein, M. Fakhri. 2004. SISTEM INFORMASI AKUNTANSI. Yogyakarta: Unit 
Penerbitan dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN. 
Nelson, Todd D. 1993. The Hierarchical Organization of Behavior: a Useful 
Feedback Model of Self-Regulation. Current Directions in Psychological 
Research, (Online), (http://www.jstor.org/ discover/ 10.2307/ 20182219 
?uid=3738224&uid=2134&uid=2484333353&uid=2484333343&uid=2&ui=
70&uid=3&uid=60&sid=21104718493543, diakses 21 September 2014). 
Onaolapo, A. dan T., Odetayo. 2012. Effect of Accounting Information System on 
Organisational Effectiveness: A Case Study of Selected Construction 
Companies in Ibadan, Nigeria. American Journal of Business and 
Management, Vol. 1 (4): 183-189. 
Oluwatoyin, Adediran. dan Oluseun, Adediran. 2008. TOTAL QUALITY 
MANAGEMENT A Test of the Effect of TQM on Performance and 
Stakeholder Satisfaction. Thesis proposal for the Master’s degree in 
Business Administration, (Online), (http://www.bth.se/ fou/cuppsats.nsf/ 
all/bd5eab4860dbbe91c125760f0005c1c9/$file/Mba%20Thesis%20Compl
eted%20correction%201.pdf, diakses 19 September 2014). 
Powers, Mary A. 1994. Control Theory: A New Direction for Psychology. File 
direction_for_psychology.pdf from www.livingcontrolsystems.com Feb 
2005, (Online), (http://www.livingcontrolsystems.com/ intro_papers/ direct 
ion_for_psych.pdf, diakses 21 September 2014). 
Puteri, Archangela. 2011. ERP DAN PENERAPANNYA, (Online), (http://arch 
angelaputeri. wordpress.com/ 2011/ 12/ 07/ erp- dan- penerapannya -2/, 
diakses 23 Juni 2014). 
Riswanto. dan Sukriana, Yugi. 2008. Menimbang Urgensi Implementasi ERP 
(Online). (http://www.ubb.ac.id/ menulengkap.php? judul =Menimbang% 
20Urgensi% 20Implementasi% 20ERP&&nomorurut_artikel=108, diakses 
30 Juni 2014). 
Romney, Marshall B. dan Steinbart, Paul John. 2004. Sistem Informasi 
Akuntansi, edisi 9, Buku 1. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 
Said, Junaidy. 2013. Penerapan ERP (Enterprise resource planning), (Online), 
(http://junaidysaid. blogspot.com/ 2013/ 09/ penerapan – erpenterprise - 
resource.html, diakses 24 Juni 2014). 
Sajady, H., Datsgir, M., dan Nejad, Hashem, M. S. 2008. Evaluation of The 
Effectiveness of Accounting Information Systems. International Journal of 
Information Science and Technology, (Online), Vol. 6 No. 2, (http:// 
46 
 
 
 
ijism.ricest.ac.ir/ ojs/ index.php/ ijism/ article/ download/ 101/ 85, diakses 
9 Juni 2014). 
Santosa, Purbayu Budi., dan Ashari. 2005. Analisis Statistik dengan Microsoft 
Excel dan SPSS. Yogyakarta: ANDI. 
Sekaran, Uma. dan Bougie, Roger. 2009. Research Methods for Business: a skill 
building approach. West Sussex: John Wiley & Sons Ltd. 
Stanković, Aleksandra., Mitrić, Miloš., dan Knežević, Snežana. 2012. Business 
And Financial Decisions Based Information Provided by Accounting 
Information Systems. Advanced Research in Scientific Areas 2012. 
Section 5 (7): 660-663. 
Sugiyoni. 2010. Metode Peneltian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 
Sutabri, Tata. 2004. Sistem Informasi Akuntansi. Yogyakarta: ANDI. 
Trihendradi, Cornelius. 2005. Statistik Inferen Teori Dasar & Aplikasinya 
Menggunakan SPSS 12. Yogyakarta: ANDI. 
Wiener, Norbert. 1948. CYBERNATICS or control and communication in the 
animal and the machine. (Online), (http:// homes. esat. kuleuven. be/ 
~maapc/ static/ files/ CACSD/ wiener-cybernetics-excerpts.pdf, diakses 
21 September 2014). 
Wibisono, Setiawan. 2005. Enterprise Resource Planning (ERP) Solusi Sistem 
Informasi Terintegrasi. Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK, (Online), 
Volume X, No.3, (http:// www.unisbank.ac.id/ ojs/ index.php/ fti1/ article/ 
viewFile/24/20, diakses 11 Juli 2014). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 48 
 
Lampiran 1 
BIODATA 
 
Identitas Diri 
Nama    : Hans Jonni 
Tempat, Tanggal Lahir : Ujung Pandang, 25 Juni 1991 
Jenis Kelamin   : Laki-laki 
Alamat Rumah  : Jl. Toddo Puli VI Blok B No. 23 YPPKG 
Nomor Handphone  : 085255822964 
Alamat E-mail   : hansjonni@gmail.com 
 
Riwayat Pendidikan 
- Pendidikan Formal 
1. TK Kristen Elim Harapan Kasih – Makassar  : Lulus Tahun 1997 
2. SD Kristen Filadelfia – Makassar   : Lulus Tahun 2003 
3. SMP Katolik Rajawali – Makassar   : Lulus Tahun 2006 
4. SMA Katolik Cenderawasih – Makassar  : Lulus Tahun 2009 
5. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Hasanuddin – Makassar   : Lulus Tahun 2015 
- Pendidikan Nonformal 
1. Kursus Bahasa Inggris Briton English Education  : Lulus Tahun 2005 
 
Pengalaman 
1. Guru Sekolah Minggu Gereja Toraja (SMGT) Jemaat Pniel Perumnas dari 
Tahun 2010 sampai sekarang. 
2. Koordinator Bidang Pelayanan Persekutuan Pemuda Gereja Toraja 
(PPGT) Jemaat Pniel Perumnas Periode 2011 – 2012. 
3. Wakil Bendahara Sekolah Minggu Gereja Toraja (SMGT) Jemaat Pniel 
Perumnas Periode 2013 – 2015. 
 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 
 Makassar,                   2015 
 
 
                 Hans Jonni 
         A31110268 
 49 
 
Lampiran 2 
PETA TEORI 
No. Penulis/Topik/Judul 
Buku/Artikel 
Tujuan 
Penelitian/Penulisan 
Buku/Artikel 
Konsep/Teori/Hipotesis Variabel Penelitian dan 
Teknik Analisis 
Hasil Penelitian/Buku 
1. Alzoubi, Ali A. 2011. 
The Effectiveness of 
the Accounting 
Information System 
Under the Enterprise 
Resources Planning 
(ERP) A Study on Al 
Hassan Qualified 
Industrial Zone’s 
(QIZ) Companies. 
Mengidentifikasi dan 
menguji efektivitas dari 
sistem informasi 
akuntansi perusahaan-
perusahaan yang 
mengadopsi sistem ERP, 
dan hubungannya dengan 
kualitas output informasi 
akuntansi dan 
pengendalian internal. 
Hipotesis dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
H1: Enterprise Resources 
Planning (ERP) systems 
meningkatkan kualitas 
output sistem informasi 
akuntansi 
H2: Enterprise Resources 
Planning (ERP) systems 
meningkatkan 
pengendalian internal dari 
sistem informasi 
akuntansi 
 Variabel independen 
(bebas) dalam peneltian ini 
ialah Sistem Informasi 
Akuntansi dibawah 
penerapan ERP. 
 Variabel dependen 
(terikat) ada dua, yaitu 
kualitas output sistem 
informasi akuntansi dan 
pengendalian internal sistem 
informasi akuntansi. 
 Dalam menguji 
hipotesis, pengujian analisis 
deskriptif digunakan untuk 
menguji respon/jawaban dari 
kuesioner. Cronbach alpha 
digunakan untuk pengujian 
reabilitas pengukuran. 
Hasil pengujian H1 memiliki 
nilai yang signifikan 
sehingga hipotesis altefnatif 
pertama diterima yang 
mengemukakan bahwa 
sistem ERP meningkatkan 
kualitas output sistem 
informasi akuntansi. 
 
Hasil pengujian H2 yang 
menyatakan bahwa sistem 
ERP meningkatkan 
pengendalian internal dari 
sistem informasi akuntasi. 
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2. Brazel, Joseph F. dan 
Dang, Li. 2005. The 
Effect of ERP System 
Implementations on 
the Usefulness of 
Accounting 
Information. 
Penelitian ini meneliti 
bagaimana implementasi 
sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) 
memengaruhi kegunaan 
keputusan informasi 
akuntansi keuangan. 
Secara khusus, kami 
menyelidiki apakah 
adopsi sistem ERP 
menyebabkan trade-off 
antara peningkatan 
relevansi informasi (yaitu, 
ketepatan waktu) dan 
penurunan keandalan 
informasi (yaitu, kesetiaan 
representasional) bagi 
pengguna eksternal. 
H1: Implementasi sistem 
ERP mengurangi 
keandalan informasi 
akuntansi. 
H2: Implementasi sistem 
ERP meningkatkan 
relevansi informasi 
akuntansi “good news” 
perusahaan. 
H3a: Tingkat 
implementasi sistem ERP 
secara negatif 
berpengaruh terhadap 
reliability informasi 
keuangan. 
H3b: Tingkat 
implementasi sistem ERP 
secara positif 
berpengaruh terhadap 
relevancy informasi 
keuangan pada “good 
news” perusahaan. 
 Perusahaan yang 
memiliki data yang tersedia 
di tahun (s) dari pelaksanaan 
(t = 0), setidaknya satu tahun 
sebelum pelaksanaan (t-1) 
dan setidaknya satu tahun 
setelah sistem mulai berjalan 
(t +1) selama rentang waktu 
(-3, +3). 
 Analisis regresi 
dengan menggunakan data 
panel yang meliputi dari tiga 
tahun sebelum tahun 
pertama instalasi ERP 
sampai tiga tahun setelah 
sistem berjalan. Variabel 
dependen, ABSDA, adalah 
nilai absolut dari 
discretionary accruals 
diestimasi dari model Jones 
crosssectional. 
Implementasi ERP 
berdampak pada keandalan 
akuntansi informasi (H1) 
yang diukur dengan nilai 
absolut discretionary 
accruals. Secara khusus, 
kita menguji apakah rata-
rata besarnya discretionary 
accruals meningkat setelah 
ERP berjalan. 
Hipotesis (H3a) Gagal. 
Hasil penelitian ini 
mendukung H2, bahwa 
implementasi ERP 
meningkatkan relevansi dari 
informasi akuntansi untuk 
“good news” perusahaan. 
H3b ditolak. 
3. Hsiung, Hsing-Hwa., 
dan Wang, Juo-Lien. 
2014. Factors of 
Affecting Internal 
Control Benefits 
under ERP System 
An Empirical Study in 
Taiwan. 
Penelitian ini mengadopsi 
11 jenis kontrol kegiatan 
operasional yang harus 
disertakan dalam sistem 
informasi untuk mengukur 
sejauh mana 
pelaksanaan 
pengendalian internal, 
untuk menyelidiki 
hubungan antara 
mekanisme pengendalian 
H1: Kualitas sistem dan 
informasi dari sebuah 
ERP berkorelasi positif 
dengan manfaat 
pengendalian internal. 
H2: Kualitas layanan dari 
ERP berkorelasi positif 
dengan manfaat 
pengendalian internal. 
H3: Kualitas 
pengendalian internal dari 
 Variabel dependen: 
Indikator manfaat 
pengendalian internal. 
 Variabel independen: 
kualitas sistem dan 
informasi, kualitas 
pelayanan/servis, kualitas 
pengendalian internal, 
kualitas komunikasi, dan 
tingkatan implementasi 
pengendalian internal sistem 
Kesimpulannya, hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel kualitas 
sistem informasi, kualitas 
sistem dan informasi, 
kualitas pelayanan, dan 
kualitas pengendalian 
internal merupakan faktor 
penting yang memengaruhi 
manfaat pengendalian 
internal suatu perusahaan. 
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internal ERP dan manfaat 
pengendalian internal. 
Dengan mengidentifikasi 
dan memahami faktor-
faktor yang berpengaruh, 
kami mengantisipasi 
bahwa dengan perubahan 
lingkungan informasi 
perusahaan, sistem ERP 
dapat mencapai fungsi 
dan manfaat dari 
pengendalian internal, 
meningkatkan potensi 
surveilans, 
menghilangkan perilaku 
karyawan yang tidak 
pantas, dan mendukung 
dan menerapkan tata 
kelola perusahaan yang 
baik. 
sebuah ERP berkorelasi 
positif dengan manfaat 
pengendalian internal. 
H4: Kualitas komunikasi 
menggunakan ERP 
berkorelasi positif dengan 
manfaat pengendalian 
internal. 
H5: Tingkat implementasi 
pengendalian internal di 
bawah struktur ERP 
berkorelasi positif dengan 
manfaat pengendalian 
internal. 
ERP. 
 Analisis regresi 
berganda digunakan dalam 
pengujian hipotesis. Uji 
validatas dan realibiltas data 
juga dilakukan dalam 
penelitian ini. 
Komunikasi yang baik juga 
dapat meningkatkan 
manfaat pengendalian 
internal. Meningkatkan 
pemahaman personil 
pengendalian internal 
terhadap sistem ERP 
dengan sepenuhnya 
menjelaskan fungsi, kualitas 
informasi, dan kualitas 
layanan dari sistem ERP 
yang menggunakan 
komunikasi antarmuka yang 
baik dapat meningkatkan 
manfaat pengendalian 
internal dari sistem ERP. 
Oleh karena itu, 
meningkatkan pemahaman 
personil pengendalian 
internal terhadap 
mekanisme pengendalian 
internal dalam sistem ERP 
sangat dibutuhkan. 
4. Ompusunggu, 
Halomoan. 2002. 
Pengaruh Penerapan 
Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap 
Efektivitas 
Pelaksanaan Sistem 
Pengendalian Intern. 
1. Untuk mengetahui 
apakah terdapat 
hubungan antara 
penerapan sistem 
informasi akuntansi 
dengan efektivitas 
pelaksanaan sistem 
pengendalian intern. 
2. Untuk mengetahui 
apakah penerapan sistem 
H1: Terdapat hubungan 
antara penerapan sistem 
informasi akuntansi 
dengan efektivitas 
pelaksanaan sistem 
pengendalian intern pada 
perusahaan Hotel 
Berbintang dan Hotel 
Melati di Kabupaten 
Banyumas. 
 Variabel independen, 
meliputi: 
jenis laporan (X1), frekuensi 
laporan (X2), keakuratan 
laporan (X3), ketepatan 
waktu laporan (X4), 
kegunaan laporan (X5), 
pendidikan pimpinan (X6), 
pengalaman pimpinan (X7). 
 Variabel dependen, 
 Pengaruh masing-
masing variabel X terhadap 
variabel Y, adalah sebagai 
berikut: 
Pengaruh variabel X1, X2, 
X4, X5, dan X6 terhadap Y 
memiliki pengaruh yang 
signifikan bahkan sangat 
signifikan, sedangkan 
variabel X3 dan X7 
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informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap 
efektivitas sistem 
pengendalian intern. 
H2: Penerapan sistem 
informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap 
efektivitas pelaksanaan 
sistem pengendalian 
intern pada perusahaan 
Hotel Berbintang dan 
Hotel Melati 3 di 
Kabupaten Banyumas. 
yaitu efektivitas pelaksanaan 
sistem pengendalian intern 
(SPI). 
 Untuk memastikan 
apakah terdapat hubungan 
penerapan SIA dan 
efektivitas SPI digunakan 
Teknik Korelasi Product 
Moment dengan uji rxy dan uji 
t. 
 Untuk memastikan 
besarnya pengaruh 
digunakan Analisis Regresi 
Berganda. 
terhadap variabel Y tidak 
berpengaruh secara 
signifikan. 
 Pada H1 terbukti 
bahwa terdapat hubungan 
positif antara penerapan 
SIA dengan efektivitas 
pelaksanaan SPI. 
5. Onaolapo A. and 
Odetayo T. 2012. 
Effect of Accounting 
Information System 
on Organisational 
Effectiveness: A Case 
Study of Selected 
Construction 
Companies in Ibadan, 
Nigeria 
Tujuan utama dari 
penelitian ini adalah untuk 
menguji pengaruh 
kualitas sistem informasi 
akuntansi terhadap 
kinerja organisasi. 
Sedangkan tujuan khusus 
adalah: 1). Untuk 
mengetahui pengaruh 
sistem informasi 
akuntansi terhadap 
efektivitas administrasi. 
2). Untuk mengkaji 
bagaimana Sistem 
informasi akuntansi 
menyebabkan 
pengambilan keputusan 
yang lebih baik oleh 
manajer. 
H1: Sistem informasi 
akuntansi memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap efektivitas 
organisasi. 
Ho: Sistem informasi 
akuntansi tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap efektivitas 
organisasi. 
 Sistem Informasi 
Akuntansi sebagai variabel 
independen, sedangkan 
efektivitas organisasi 
sebagai variabel dependen.  
 Teknik kuesioner 
yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yang 
relevan dari akuntan 
keuangan dan manajer 
proyek situs masing-masing. 
 Deskriptif dan alat 
statistik inferensial yang 
digunakan untuk 
menganalisis data dengan 
bantuan paket statistik untuk 
ilmu sosial (SPSS) window. 
Secara khusus analisis 
varians (ANOVA) digunakan 
Ho ditolak, dan H1 diterima. 
Peningkatan sistem 
informasi akuntansi akan 
menyebabkan peningkatan 
efektivitas organisasi. 
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dalam pengujian hipotesis. 
6. Sajady, H., Dastgir, M., 
dan Nejad, H. Hashem. 
2008. Evaluation of 
The Effectiveness of 
Accounting 
Information Systems. 
Mengevaluasi efektivitas 
sistem informasi 
akuntansi dari para 
manajer keuangan pada 
perusahaan yang 
terdaftar di Teheran Stock 
Exchange (Bursa Efek 
Teheran). 
H1: SIA mengarahkan 
pada pengambilan 
keputusan oleh manajer. 
H2: SIA mengarahkan 
pada sistem pengendalian 
internal yang lebih efektif. 
H3: SIA meningkatkan 
kualitas dari laporan 
keuangan. 
H4: SIA meningkatkan 
pengukuran kinerja. 
H5: SIA memfasilitasi 
proses-proses transaksi. 
 Variabel independen: 
Sistem informasi akuntansi. 
 Variabel dependen: 
(1) pengambilan keputusan 
oleh manajer, (2) 
pengendalian internal, (3) 
kualitas laporan keuangan, 
(4) kinerja, dan (5) Proses 
transaksi. 
 Dalam menguji 
hipotesis digunakan uji 
statistik z dan 𝜒2 dengan 
confidence level of 95%. 
Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa 
penerapan sistem informasi 
akuntansi dapat 
menyebabkan pengambilan 
keputusan oleh manajer 
yang lebih baik, sistem 
pengendalian internal yang 
lebih efektif, peningkatan 
kualitas laporan keuangan 
dan memfasilitasi proses 
transaksi keuangan. Kami 
tidak menemukan bukti 
untuk mendukung hipotesis 
keempat, yang 
menunjukkan bahwa 
menurut responden 
penelitian ini, pelaksanaan 
AIS tidak akan 
meningkatkan ukuran 
kinerja. 
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Lampiran 3 
 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
 
Kepada Yth. 
Bpk/Ibu Pengguna Sistem 
Enterprise Resources Planning (ERP) 
di 
Tempat. 
 
Hal: Mohon Partisipasi Menjadi Responden 
 
Dengan Hormat, 
 Saya adalah mahasiswa Universitas Hasanuddin Makassar yang 
sementara melakukan penelitian mengenai Pengaruh Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap Kualitas Output SIA Dan SPI Pada Perusahaan 
Pengguna ERP Di Sulawesi Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi yang terintegrasi ERP terhadap 
peningkatan kualitas output dari sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian internal yang dilihat dari sudut pandang penggunanya. 
 Sehubungan dengan hal itu, saya memerlukan data/informasi dari 
Bpk/Ibu. Mohon partisipasi dari Bpk/Ibu sebagai pengguna sistem Enterprise 
Resources Planning (ERP) untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner 
penelitian ini sesuai dengan persepsi Bpk/Ibu. Tidak ada jawaban yang benar 
atau salah, yang penting adalah menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
Semua data/informasi yang diberikan hanya akan digunakan untuk kepentingan 
akademis dan akan dijaga kerahasiaannya sesuai dengan kaidah-kaidah ilmiah. 
 Harapan saya, Bpk/Ibu dapat mengisi kuesioner ini pada kesempatan 
pertama setelah menerimanya. Namun, jika tidak memungkinkan, batas waktu 
pengisian paling lambat 1 minggu setelah diterimanya kuesioner tersebut. 
Saya juga mengharapkan kuesioner didistribusikan kepada pejabat atau staf 
lain yang tugasnya berkaitan dengan penggunaan sistem Enterprise Resource 
Planning (ERP) pada Departemen Akuntansi/Keuangan. 
 Demikian, atas kesediaan dan partisipasi Bpk/Ibu mengisi kuesioner 
penelitian ini, kami ucapkan banyak terima kasih. Semoga bantuan Bpk/Ibu 
mendapat pahala yang berlimpah dari TUHAN Yang Maha Kuasa. Amin. 
 
Makassar,     2015. 
Peneliti, 
 
 
 
Hans Jonni. 
HP 085255822964 
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A. Identitas Responden 
1. Nama  : ________________________________________ 
2. No. HP dan E-mail : ________________________________________ 
3. Jabatan  : ________________________________________ 
4. Tahun Kelahiran : ________________________________________ 
5. Jenis Kelamin :        Laki-laki  Perempuan 
6. Pendidikan Formal Terkahir :      SMA/SMK Diploma 
            Sarjana  Pascasarjana 
7. Latar belakang pendidikan formal (bidang ilmu/jurusan): ____________ 
8. Sejak kapan mulai menggunakan sistem Enterprise Resources 
Planning (ERP)? Tahun _______ 
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A. Kuesioner Penelitian 
No. 
Mohon identifikasikan apakah Anda 
SANGAT TIDAK SETUJU sampai dengan 
SANGAT SETUJU atas item-item 
pernyataan di bawah ini dengan memberi 
tanda (√) 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral/ 
Tidak 
Tahu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
1. 
Sistem ERP adalah suatu paket 
perangkat lunak yang didesain untuk 
lingkungan pelanggan pengguna server. 
     
2. 
Sistem ERP mengintegrasikan seluruh 
proses bisnis. 
     
3. 
Sistem ERP memproses semua 
transaksi keuangan perusahaan. 
     
4. 
Sistem ERP menggunakan basis data 
(database) perusahaan yang secara 
tipikal menyimpan setiap data sekali 
saja. 
     
5. 
Sistem ERP memampukan pengaksesan 
data secara real time. 
     
6. 
Sistem ERP memampukan perpaduan 
proses transaksi dengan kegiatan 
perencanaan. 
     
7. 
Sistem ERP meningkatkan akurasi 
informasi yang diberikan kepada para 
pengambil keputusan. 
     
8. 
Sistem ERP menunjang sistem multi 
mata uang. 
     
9. 
Sistem ERP memampukan penyesuaian 
untuk kebutuhan khusus perusahaan 
tanpa melakukan pemrograman kembali. 
     
10. 
Sistem ERP meningkatkan kemampuan 
dalam memahami informasi keuangan. 
     
11. 
Sistem ERP meningkatkan akurasi 
informasi keuangan. 
     
12. 
Sistem ERP mengontribusi netralitas 
informasi keuangan. 
     
13. 
Sistem ERP mengontribusi kejujuran 
informasi keuangan. 
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No. 
Mohon identifikasikan apakah Anda 
SANGAT TIDAK SETUJU sampai 
dengan SANGAT SETUJU atas item-
item pernyataan di bawah ini dengan 
memberi tanda (√) 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral/ 
Tidak 
Tahu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
14. 
Sistem ERP mengontribusi peningkatkan 
feedback informasi keuangan. 
     
15. 
Sistem ERP meningkatkan konsensus 
tentang informasi keuangan. 
     
16. 
Sistem ERP mengurangi risiko 
ketidakpastian informasi keuangan. 
     
17. 
Sistem ERP meningkatkan 
perbandingan kinerja organisasi dari 
waktu ke waktu. 
     
18. 
Sistem ERP meningkatkan 
perbandingan kinerja organisasi dengan 
organisasi sejenis lainnya. 
     
19. 
Sistem ERP menambah nilai prediktif 
informasi keuangan. 
     
20. 
Sistem ERP mempercepat waktu 
penyediaan informasi keuangan. 
     
21. 
Sistem ERP meningkatkan sistem 
pengendalian. 
     
22. 
Sistem ERP mengatur akses profesional 
sesuai dengan tingkat otorisasi. 
     
23. 
Sistem ERP mengontribusi pemisahan 
tugas antar pengguna. 
     
24. 
Sistem ERP meningkatkan efektifitas 
pelaksanaan semua pekerjaan 
organisasi. 
     
25. 
Sistem ERP memampukan keterkaitan 
hubungan seluruh aliran data secara 
tepat. 
     
26. 
Sistem ERP memampukan 
penindaklanjutan seluruh operasi 
organisasi. 
     
27. 
Sistem ERP meningkatkan metode 
pengamanan terhadap segala jenis 
ancaman (misalnya, antivirus). 
     
28. 
Sistem ERP memfasilitasi operasi yang 
tepat untuk pengevaluasian kinerja 
secara akurat. 
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No. 
Mohon identifikasikan apakah Anda 
SANGAT TIDAK SETUJU sampai 
dengan SANGAT SETUJU atas item-
item pernyataan di bawah ini dengan 
memberi tanda (√) 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
Netral/ 
Tidak 
Tahu 
Setuju 
Sangat 
Setuju 
29. 
Sistem ERP menyediakan dokumen 
yang tepat untuk pengevaluasian kinerja 
secara akurat. 
     
30. 
Sistem ERP menyediakan metode entri 
data yang tepat untuk memperoleh hasil 
yang dibutuhkan. 
     
31. Sistem ERP menyediakan suatu sistem 
penyimpanan data yang terpisah. 
     
32. 
Sistem ERP membantu untuk 
memastikan bahwa input data telah 
dimasukkan dengan benar. 
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Lampiran 4 
DATA POPULASI 
 Data populasi pengguna sistem ERP pada Departemen 
Akuntansi/Keuangan di setiap perusahaan yang diperoleh secara lisan 
(wawancara langsung) adalah sebagai berikut. 
No. Nama Perusahaan Jumlah Pengguna ERP 
1 PT Telekomunikasi Indonesia, 
Tbk. (Devisi Regional Area VII 
Makassar) 
10 users 
2 PT PLN (Persero) Wilayah 
Sulawesi Selatan, Sulawesi 
Tenggara dan Sulawesi Barat 
15 users 
3 PT Semen Tonasa (Persero) 49 users 
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Lampiran 5 
HASIL STATISTIK 
VALIDITAS X 
Correlations 
 
X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 Total.X 
X.1 Pearson Correlation 1 .313
*
 .333
*
 .550
**
 .012 .230 .267 0.000 .255 .629
**
 
Sig. (2-tailed)  .046 .033 .000 .939 .149 .091 1.000 .107 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.2 Pearson Correlation .313
*
 1 .481
**
 .202 .386
*
 .331
*
 .386
*
 .253 .099 .553
**
 
Sig. (2-tailed) .046  .001 .205 .013 .034 .013 .110 .538 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.3 Pearson Correlation .333
*
 .481
**
 1 .197 .580
**
 -.074 .580
**
 .263 -.042 .538
**
 
Sig. (2-tailed) .033 .001  .218 .000 .644 .000 .096 .792 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.4 Pearson Correlation .550
**
 .202 .197 1 .068 .290 .248 .213 .278 .686
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .205 .218  .673 .066 .119 .182 .078 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.5 Pearson Correlation .012 .386
*
 .580
**
 .068 1 .246 .822
**
 .211 .066 .518
**
 
Sig. (2-tailed) .939 .013 .000 .673  .120 .000 .185 .684 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.6 Pearson Correlation .230 .331
*
 -.074 .290 .246 1 .552
**
 .363
*
 .313
*
 .544
**
 
Sig. (2-tailed) .149 .034 .644 .066 .120  .000 .020 .046 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.7 Pearson Correlation .267 .386
*
 .580
**
 .248 .822
**
 .552
**
 1 .422
**
 .265 .749
**
 
Sig. (2-tailed) .091 .013 .000 .119 .000 .000  .006 .094 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.8 Pearson Correlation 0.000 .253 .263 .213 .211 .363
*
 .422
**
 1 .354
*
 .512
**
 
Sig. (2-tailed) 1.000 .110 .096 .182 .185 .020 .006  .023 .001 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
X.9 Pearson Correlation .255 .099 -.042 .278 .066 .313
*
 .265 .354
*
 1 .576
**
 
Sig. (2-tailed) .107 .538 .792 .078 .684 .046 .094 .023  .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Total.X Pearson Correlation .629
**
 .553
**
 .538
**
 .686
**
 .518
**
 .544
**
 .749
**
 .512
**
 .576
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .001 .000  
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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VALIDITAS Y1 
Correlations 
  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8 Y1.9 Y1.10 Y1.11 Total.Y1 
Y1.1 Pearson Correlation 1 .506
**
 .229 .518
**
 .707
**
 .580
**
 .206 .725
**
 .759
**
 .725
**
 .442
**
 .773
**
 
Sig. (2-tailed)   .001 .150 .001 .000 .000 .197 .000 .000 .000 .004 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.2 Pearson Correlation .506
**
 1 .429
**
 .392
*
 0.000 -.014 .396
*
 .698
**
 .488
**
 .698
**
 .382
*
 .589
**
 
Sig. (2-tailed) .001   .005 .011 1.000 .929 .010 .000 .001 .000 .014 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.3 Pearson Correlation .229 .429
**
 1 .374
*
 0.000 .246 .914
**
 .615
**
 .429
**
 .615
**
 .315
*
 .676
**
 
Sig. (2-tailed) .150 .005   .016 1.000 .121 .000 .000 .005 .000 .045 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.4 Pearson Correlation .518
**
 .392
*
 .374
*
 1 .244 .225 .461
**
 .562
**
 .392
*
 .562
**
 .417
**
 .690
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .011 .016   .124 .158 .002 .000 .011 .000 .007 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.5 Pearson Correlation .707
**
 0.000 0.000 .244 1 .820
**
 0.000 .513
**
 .716
**
 .513
**
 .312
*
 .570
**
 
Sig. (2-tailed) .000 1.000 1.000 .124   .000 1.000 .001 .000 .001 .047 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.6 Pearson Correlation .580
**
 -.014 .246 .225 .820
**
 1 .227 .400
**
 .866
**
 .400
**
 .475
**
 .649
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .929 .121 .158 .000   .154 .010 .000 .010 .002 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.7 Pearson Correlation .206 .396
*
 .914
**
 .461
**
 0.000 .227 1 .568
**
 .396
*
 .568
**
 .311
*
 .673
**
 
Sig. (2-tailed) .197 .010 .000 .002 1.000 .154   .000 .010 .000 .048 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.8 Pearson Correlation .725
**
 .698
**
 .615
**
 .562
**
 .513
**
 .400
**
 .568
**
 1 .698
**
 1.000
**
 .547
**
 .893
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .010 .000   .000 0.000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.9 Pearson Correlation .759
**
 .488
**
 .429
**
 .392
*
 .716
**
 .866
**
 .396
*
 .698
**
 1 .698
**
 .606
**
 .862
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .005 .011 .000 .000 .010 .000   .000 .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.10 Pearson Correlation .725
**
 .698
**
 .615
**
 .562
**
 .513
**
 .400
**
 .568
**
 1.000
**
 .698
**
 1 .547
**
 .893
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .010 .000 0.000 .000   .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y1.11 Pearson Correlation .442
**
 .382
*
 .315
*
 .417
**
 .312
*
 .475
**
 .311
*
 .547
**
 .606
**
 .547
**
 1 .682
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .014 .045 .007 .047 .002 .048 .000 .000 .000   .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Total.Y1 Pearson Correlation .773
**
 .589
**
 .676
**
 .690
**
 .570
**
 .649
**
 .673
**
 .893
**
 .862
**
 .893
**
 .682
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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VALIDITAS Y2 
Correlations 
  Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y2.4 Y2.5 Y2.6 Y2.7 Y2.8 Y2.9 Y2.10 Y2.11 Y2.12 Total.Y2 
Y2.1 Pearson Correlation 1 .259 .539
**
 .539
**
 .563
**
 .670
**
 .221 .518
**
 .060 .600
**
 .264 .300 .649
**
 
Sig. (2-tailed)   .102 .000 .000 .000 .000 .164 .001 .708 .000 .095 .057 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.2 Pearson Correlation .259 1 .747
**
 .214 .488
**
 .279 .400
**
 .216 .265 .506
**
 .492
**
 .067 .627
**
 
Sig. (2-tailed) .102   .000 .178 .001 .077 .010 .175 .094 .001 .001 .678 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.3 Pearson Correlation .539
**
 .747
**
 1 .446
**
 .481
**
 .580
**
 .341
*
 .449
**
 .311
*
 .526
**
 .564
**
 .298 .790
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000   .003 .001 .000 .029 .003 .048 .000 .000 .059 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.4 Pearson Correlation .539
**
 .214 .446
**
 1 .481
**
 .580
**
 .096 .685
**
 .311
*
 .526
**
 .105 .298 .608
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .178 .003   .001 .000 .552 .000 .048 .000 .515 .059 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.5 Pearson Correlation .563
**
 .488
**
 .481
**
 .481
**
 1 .573
**
 .046 .443
**
 .497
**
 .506
**
 .345
*
 .067 .598
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .001 .001   .000 .775 .004 .001 .001 .027 .678 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.6 Pearson Correlation .670
**
 .279 .580
**
 .580
**
 .573
**
 1 .026 .513
**
 .285 .580
**
 .198 .213 .609
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .077 .000 .000 .000   .870 .001 .071 .000 .216 .181 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.7 Pearson Correlation .221 .400
**
 .341
*
 .096 .046 .026 1 .020 .044 .349
*
 .314
*
 .228 .521
**
 
Sig. (2-tailed) .164 .010 .029 .552 .775 .870   .899 .784 .025 .046 .153 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.8 Pearson Correlation .518
**
 .216 .449
**
 .685
**
 .443
**
 .513
**
 .020 1 .220 .448
**
 .283 .435
**
 .626
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .175 .003 .000 .004 .001 .899   .167 .003 .073 .005 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.9 Pearson Correlation .060 .265 .311
*
 .311
*
 .497
**
 .285 .044 .220 1 .457
**
 .198 .323
*
 .479
**
 
Sig. (2-tailed) .708 .094 .048 .048 .001 .071 .784 .167   .003 .215 .040 .002 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.10 Pearson Correlation .600
**
 .506
**
 .526
**
 .526
**
 .506
**
 .580
**
 .349
*
 .448
**
 .457
**
 1 .291 .452
**
 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .001 .000 .025 .003 .003   .065 .003 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.11 Pearson Correlation .264 .492
**
 .564
**
 .105 .345
*
 .198 .314
*
 .283 .198 .291 1 .654
**
 .689
**
 
Sig. (2-tailed) .095 .001 .000 .515 .027 .216 .046 .073 .215 .065   .000 .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Y2.12 Pearson Correlation .300 .067 .298 .298 .067 .213 .228 .435
**
 .323
*
 .452
**
 .654
**
 1 .651
**
 
Sig. (2-tailed) .057 .678 .059 .059 .678 .181 .153 .005 .040 .003 .000   .000 
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
Total.Y2 Pearson Correlation .649
**
 .627
**
 .790
**
 .608
**
 .598
**
 .609
**
 .521
**
 .626
**
 .479
**
 .777
**
 .689
**
 .651
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000   
N 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
63 
 
 
 
Reliability (Variabel X) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 41 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 41 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.728 9 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
X.1 3.98 .524 41 
X.2 4.05 .312 41 
X.3 4.10 .300 41 
X.4 3.56 .743 41 
X.5 4.10 .374 41 
X.6 4.05 .218 41 
X.7 4.10 .374 41 
X.8 4.00 .316 41 
X.9 3.59 .670 41 
tem-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 
X.1 31.54 4.105 .460 .693 
X.2 31.46 4.655 .448 .702 
X.3 31.41 4.699 .435 .705 
X.4 31.95 3.548 .449 .711 
X.5 31.41 4.599 .384 .708 
X.6 31.46 4.855 .472 .709 
X.7 31.41 4.199 .663 .666 
X.8 31.51 4.706 .401 .708 
X.9 31.93 4.020 .331 .733 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
35.51 5.356 2.314 9 
 
Reliability (Variabel Y1) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 41 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 41 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.892 11 
 
 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1.1 4.00 .316 41 
Y1.2 4.02 .156 41 
Y1.3 4.07 .346 41 
Y1.4 3.88 .458 41 
Y1.5 4.00 .224 41 
Y1.6 4.02 .273 41 
Y1.7 4.05 .384 41 
Y1.8 4.05 .218 41 
Y1.9 4.05 .312 41 
Y1.10 4.05 .218 41 
Y1.11 4.15 .358 41 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Y1.1 40.34 4.480 .710 .876 
Y1.2 40.32 5.122 .543 .889 
Y1.3 40.27 4.551 .583 .885 
Y1.4 40.46 4.255 .564 .893 
Y1.5 40.34 4.980 .501 .889 
Y1.6 40.32 4.772 .574 .885 
Y1.7 40.29 4.462 .567 .887 
Y1.8 40.29 4.662 .871 .873 
Y1.9 40.29 4.362 .821 .869 
Y1.10 40.29 4.662 .871 .873 
Y1.11 40.20 4.511 .586 .885 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
44.34 5.530 2.352 11 
 
Reliability (Variabel Y2) 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 41 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 41 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.828 12 
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Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y2.1 4.07 .264 41 
Y2.2 4.05 .312 41 
Y2.3 4.10 .300 41 
Y2.4 4.10 .300 41 
Y2.5 4.02 .156 41 
Y2.6 4.02 .273 41 
Y2.7 3.80 .679 41 
Y2.8 4.02 .353 41 
Y2.9 3.93 .346 41 
Y2.10 4.00 .316 41 
Y2.11 3.83 .543 41 
Y2.12 3.78 .525 41 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Y2.1 43.66 6.680 .588 .811 
Y2.2 43.68 6.572 .551 .811 
Y2.3 43.63 6.338 .743 .799 
Y2.4 43.63 6.638 .532 .813 
Y2.5 43.71 7.062 .560 .820 
Y2.6 43.71 6.712 .541 .814 
Y2.7 43.93 6.070 .305 .853 
Y2.8 43.71 6.462 .538 .811 
Y2.9 43.80 6.761 .373 .823 
Y2.10 43.73 6.301 .724 .799 
Y2.11 43.90 5.790 .561 .810 
Y2.12 43.95 5.948 .519 .814 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
47.73 7.551 2.748 12 
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Regression (Variabel X terhadap Y1) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y1 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .514
a
 .264 .245 .18554 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y1 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .482 1 .482 14.014 .001
b
 
Residual 1.343 39 .034   
Total 1.825 40    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.341 .452  5.176 .000 
X .428 .114 .514 3.744 .001 
a. Dependent Variable: Y1 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.7672 4.3410 4.0312 .10982 41 
Residual -.42250 .67170 .00000 .18321 41 
Std. Predicted Value -2.404 2.821 .000 1.000 41 
Std. Residual -2.277 3.620 .000 .987 41 
a. Dependent Variable: Y1 
 
Regression (Variabel X terhadap Y2) 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X
b
 . Enter 
a. Dependent Variable: Y2 
b. All requested variables entered. 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .537
a
 .289 .271 .19458 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y2 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .600 1 .600 15.844 .000
b
 
Residual 1.477 39 .038   
Total 2.077 40    
a. Dependent Variable: Y2 
b. Predictors: (Constant), X 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.093 .474  4.412 .000 
X .477 .120 .537 3.980 .000 
a. Dependent Variable: Y2 
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Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 3.6831 4.3230 3.9776 .12247 41 
Residual -.46317 .50701 .00000 .19214 41 
Std. Predicted Value -2.404 2.821 .000 1.000 41 
Std. Residual -2.380 2.606 .000 .987 41 
a. Dependent Variable: Y2 
 
Explore (Uji Normalitas Data) 
 
Tests of Normality 
 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
X .171 41 .142 .907 41 .113 
Y1 
Y2 
.136 
.190 
41 
41 
.223 
.211 
.912 
.913 
41 
41 
.210 
.241 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
